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MOTTO 
 
Life is like riding a bicycle. 
To keep your balance, you must keep moving. 
(Albert Einstein) 
 
 
Banyak handphone mahal dan canggih. 
Tapi, alat komunikasi yang paling ampuh tetaplah do’a. 
(Anonim) 
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ABSTRAK 
MUHAMMAD LUTHFI NUR FAJAR, NIM : 151211072. Cyber Branding 
Tumurun Private Museum Solo Melalui Instagram dalam Meningkatkan 
Brand Awareness Pengunjung. Skripsi. Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2020. 
 Dalam beberapa tahun ini, dunia media disuguhkan oleh hadirnya 
beberapa media baru yang memunculkan banyak perubahan salah satunya adalah 
Instagram. Solo adalah kota yang memiliki banyak sekali tempat wisata budaya 
dan pribadi serta tempat-tempat bersejarah, salah satunya adalah Tumurun Private 
Museum Solo. Sejak dibuka mulai April 2018, tidak begitu banyak orang yang 
mengerti akan adanya Tumurun Private Museum ini, terutama warga Solo dan 
sekitar. Tumurun Private Museum Solo menggunakan media sosial Instagram 
untuk mengajak masyarakat agar berkunjung dan menikmati karya seni yang ada 
dan menciptakan brand awareness atau kesadaran kepada pengunjung. Oleh 
karena itu, peneliti tertatik untuk meneliti bagaimana proses cyber branding yang 
dilakukan Tumurun Private Museum. Judul penelitian ini adalah “Cyber 
Branding Tumurun Private Museum Solo melalui Instagram dalam Meningkatkan 
Brand Awareness Pengunjung”. Skripsi ini merupakan penelitian mengenai cyber 
branding. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cyber 
branding yang dilakukan oleh Tumurun Private Museum Solo untuk 
meningkatkan brand awarenes melalui Instagram. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif yaitu dengan melakukan penelitian secara 
langsung, observasi secara instensif, dan juga menyajikan fakta yang ada di 
lapangan. Teknik analisis data dilakukan dengan manjabarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan. Aspek yang diperhatikan adalah penggunaan media sosial 
Instagram sebagai media cyber branding untuk meningkatkan brand awareness 
pengunjung. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tumurun Private Museum 
Solo dalam melakukan cyber branding dan meningkatkan brand awareness 
pengunjung dengan mem-posting isi konten berupa foto atau video karya seni 
menggunakan fitur yang ada di Instagram seperti Gallery Feeds Post, Instagram 
Stories, Hightlights, dan Instagram Live. Dengan menggunakan fitur tersebut 
yang diolah dengan baik, saat ini akun Instagram Tumurun Private Museum 
sudah memiliki 18,6k followers dan like di setiap posting-an mencapai 500 hingga 
4000 likes. Selain itu juga, pengelola menggunakan teori tiga ”I” yaitu 
memberikan informasi, melakukan interaksi, dan memiliki insting yang dapat 
meningkatkan brand awareness pengunjung. 
 
Kata Kunci : Cyber Branding, Instagram, Museum, Brand Awareness 
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ABSTRACT 
MUHAMMAD LUTHFI NUR FAJAR, SRN : 151211072. Cyber Branding 
Tumurun Private Museum through Instagram in Increasing Visitor Brand 
Awareness. Thesis. Islamic Communication and Broadcasting Study 
Program. Faculty of Ushuluddin and Da’wah. Surakarta State Islamic 
Institute. 2020. 
 In recent years, the world of media was presented by the presence of 
several new media which led to many changes, one of which was Instagram. Solo 
is a city that has a lot of cultural and personal tourist attractions and historical 
places, one of which is the Tumurun Private Museum Solo. Since it opened in 
April 2018, not many people have understood the Tumurun Private Museum, 
especially residents of Solo and its surroundings. Tumurun Private Museum Solo 
uses social media Instagram to invite people to visit and enjoy existing artwork 
and create brand awareness. Therefore, researchers are interested in examining 
how the cyber branding process carried out by Tumurun Private Museum. The 
title of this research is "Cyber Branding Tumurun Private Museum Solo through 
Instagram in Increasing Visitor Brand Awareness". This thesis is a research on 
cyber branding. The purpose of this research is to find out how cyber branding is 
done by Tumurun Private Museum Solo to improve brand awareness through 
Instagram. 
 This study uses qualitative research using descriptive methods, namely by 
conducting direct research, intensive observation, and also present facts in the 
field. Data analysis technique is done by describing the results of interviews that 
have been done. The aspect to consider is the use of Instagram social media as a 
cyber branding media to increase visitor brand awareness. 
 The results of this study show that Tumurun Private Museum Solo in 
conducting cyber branding and increasing brand awareness of visitors by posting 
content in the form of photos or videos of artwork using features on Instagram 
such as Gallery Feeds Post, Instagram Stories, Hightlights, and Instagram Live . 
By using this well-processed feature, currently the Tumurun Private Museum 
Instagram account has 18.6k followers and likes in each post reaching 500 to 4000 
likes. In addition, managers use the theory of three "I" that is providing 
information, interacting, and having instincts that can increase visitor brand 
awareness. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada era modern seperti saat ini, pekerkembangan teknologi 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Teknologi saat ini menjadi 
kebutuhan pokok manusia sebagai sarana dalam berkomunikasi dan juga 
ilmu pengetahuan. Dalam beberapa tahun belakangan ini, dunia media 
disuguhkan dengan hadirnya beberapa media baru, banyak perubahan 
dimunculkan oleh media baru. Salah satu hal yang muncul adalah situs 
sosial media Instagram yang saat ini banyak digunakan oleh masyarakat 
dunia, khususnya Indonesia. Surakarta atau Solo adalah bagian dari kota 
yang ada di Jawa Tengah yang memiliki slogan “Solo the Spirit of Java” 
yang banyak sekali memiliki tempat wisata budaya maupun tempat 
bersejarah. Surakarta juga terkenal dengan berbagai macam kebudayaan 
seperti tari, pagelaran seni, dan juga museum-museum peninggalan sejarah 
maupun koleksi pribadi, salah satu museum yang ada di Surakarta ini 
adalah Tumurun Private Museum. 
Tumurun Private Museum merupakan sebuah museum pribadi 
yang menampilkan karya-karya seni dari berbagai macam seniman baik 
lokal maupun internasional. Menikmati keanekaragaman budaya yang ada 
di Kota Surakarta ini, tak lepas juga dari informasi yang penulis dapatkan 
dari berbagai macam media sosial. Biasanya segala event atau kegiatan 
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budaya ini secara langsung melibatkan warga Kota Surakarta dan 
sekitarnya. Bahkan untuk Tumurun Private Museum ini dikunjungi oleh 
orang-orang luar kota, luar pulau jawa, sampai turis mancanegara yang 
berlibur di Kota Surakarta ini.  
Dari sekian banyak event dan tempat wisata yang ada di Kota 
Surakarta ini, penulis memilih Tumurun Private Museum karena tertarik 
dengan apa yang disampaikan oleh narasumber atau Tour Guide disana. 
Tumurun Private Museum merupakan salah satu museum pribadi yang 
ada di Kota Surakarta. Selain Tumurun Private Museum ada juga museum 
pribadi yaitu Museum Batik Danar Hadi, ada juga museum yang dikelola 
Pemerintah Kota Surakarta seperti Museum Keris Solo, Museum Radya 
Pustaka, Museum Keraton Surakarta, dan yang lainnya.  
Alasan mengapa penulis memilih Tumurun Private Museum Solo 
adalah karena museum ini memiliki icon karya seni yaitu Floating Eyes 
yang menjadi magnet tersendiri bagi pengunjung karena menarik dan 
museum lain tidak memiliki icon seperti yang dimiliki oleh Tumurun 
Private Museum Solo. Tumurun Private Museum Solo juga menggratiskan 
biaya masuk dan memberikan edukasi secara gratis serta menyuguhkan 
kara seni yang bagus, hal itu yang menurut penulis menjadi nilai lebih. 
Salah satu yang penulis ingat ketika berkunjung ke Tumurun Private 
Museum adalah jangan lupa untuk membagikan foto di media sosial agar 
teman-teman lainnya bisa menikmati karya seni dari pada seniman yang 
ada di Tumurun Private Museum. Salah satu upaya pemilik untuk 
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mempertahankan target pengunjung dan “Brand Awareness” bagi 
masyarakat Surakarta dan luar kota untuk selalu menghargai akan 
pentingnya seni dan budaya. Pemilik dan pegawai mengelola sistem 
“Cyber Branding” dengan baik sebagai aktifitas promosi dan branding 
melalui Cyberspace atau ruang maya, contohnya seperti mengunggah 
pamflet atau informasi melalui media sosial Instragram, Whatsapp, 
Facebook, website, dan lain-lain. 
Sejak dibuka mulai April tahun 2018, Tumurun Private Museum 
masih belum dikenali oleh masyarakat Solo dan sekitarnya, untuk 
pengunjung setiap hari, biasanya dikunjungi oleh mahasiswa-mahasiswa 
atau pelajar yang ada di Kota Surakarta dan sekitar. Museum ini lebih 
sering dikunjungi oleh orang-orang dari luar kota saat libur panjang tiba 
seperti Jakarta, Bandung, Sumatera, Yogyakarta, dan lainnya. Bahkan 
setiap bulannya selalu ada pengunjung dari mancanegara seperti 
Tiongkok, Afrika Selatan, dan negara-negara Eropa lainnya. Tumurun 
Private Museum merupakan museum pribadi milik Iwan Kurniawan 
Lukminto, anak dari pendiri perusahaan tekstil terbesar Asia, PT. Sritex. Ia 
mendirikan museum ini sebagai bentuk penghormatan kepada sang ayah, 
HM Lukminto yang seorang kolektor dan penikmat karya seni. Selain itu, 
berdirinya museum ini juga sebagai apresiasi atau juga penghargaan untuk 
para seniman Indonesia agar karyanya dapat diapresiasi publik. 
Nama “Tumurun” sendiri berasal dari kata “Turun Temurun” yang 
memiliki arti mewariskan dari generasi ke generasi lainnya. Meski bersifat 
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pribadi, tetapi museum ini dibuka untuk umum melalui reservasi terlebih 
dahulu mengingat adanya kuota pengunjung perhari dan banyaknya 
pengunjung yang ingin masuk untuk melihat karya-karya seniman. 
Tumurun Private Museum juga mempunyai tagline ”Modern and 
Contemporary Indonesian Art” karena menggabungkan dua elemen, yakni 
modern yang merupakan karya pakem atau sesuai dengan realita yang 
seniman lihat, karya seni ini berada di lantai dua dimana hanya keluarga 
Pak Wawan sebagai pemilik yang bisa menikmati karya seni tersebut. Lalu 
ada kontemporer yang merupakan karya seni abstrak atau karya yang 
sesuai dengan isi hati seniman ketika membuatnya, karya seni ini berada di 
lantai satu dimana biasanya karya ini dipamerkan 
Mengingat saat ini adalah eranya sosial media, segala aktifitas dan 
kebutuhan manusia bergantung ada akses melalui internet guna 
menjelajahi dunia maya sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkan 
ruang maya atau cyberspace sebagai sebuah pekerjaan. Banyaknya media 
sosial yang setiap hari semakin banyak dan berkembang sehingga 
Tumurun Private Museum memilih untuk mempromosikan dan 
mengenalkan karya-karya seniman yang dipajang agar memudahkan 
penyebaran informasi kepada pengunjung dan masyarakat, hal ini dapat 
dilihat melalui akun sosial media milik Tumurun Private Museum seperti 
Instagram yang selalu bertambah jumlah pengikutnya setiap hari. Hal ini 
juga menjadi tantangan bagi Tumurun Private Museum untuk besaing 
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dengan mempertahankan konten dan kualitas yang diunggah di media 
sosial. 
Bulan (2019) Jumlah Pengunjung 
Maret 4.122 
April 4.434 
Mei 6.202 
Juni 7.800 
Juli 7.800 
Agustus 7.786 
Bulan (2020) Jumlah Pengunjung 
Januari 3.168 
Tabel 1 Jumlah Pengunjung Tumurun Private Museum 
Sumber : Tumurun Private Museum (Data Pengunjung)  
Salah satu contoh akun media sosial milik Tumurun Private 
Museum yaitu Instagram, berhasil mereka kelola dengan baik. Media 
sosial yang berisi unggahan foto-foto ini menjadi trendsetter bagi anak 
muda dan juga pengguna dari semua kalangan, selain dapat mengunggah 
informasi berupa gambar atau foto, Instagram juga dapat membagikan 
aktifitas lainnya melalui fitur Instagram Stories, tujuannya bukan lain agar 
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pengikut akun dapat mengetahui berbagai aktifitas yang sedang dikerjaan, 
saat ini akun Instagram Tumurun Private Museum per tanggal 6 Oktober 
2019 memiliki pengikut sebanyak 18 ribu dan total postingan sebanyak 
323.  
 
Gambar 1. 1 Profil Instagram Tumurun Private Museum  
Selain itu juga Tumurun Private Museum memiliki akun Facebook 
yang memiliki 178 pengikut, akun ini tidak efektif karena hanya 
digunakan untuk merubah akun Instagram menjadi akun bisnis agar lebih 
terlihat menarik dibandingkan akun biasa, karena tersambung dengan 
Instagram maka pengguna media sosial Facebook juga dapat melihat 
postingan yang diunggah oleh Instagram Tumurum Private Museum. Ada 
juga website Tumurun Private Museum yang digunakan untuk 
menampilkan segala bentuk informasi tentang dokumentasi karya seni 
yang dihasilkan dan juga untuk melakukan booking reservasi secara online 
yang berada dibagian Event. Untuk pengunjung yang ingin melakukan 
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kunjungannya secara grup atau rombongan serta menginginkan informasi 
lebih seputar Tumurun Private Museum, bisa melalui contact person yang 
tertera dibagian Contact. 
 
Gambar 1. 2 Website Tumurun Private Museum 
 
Gambar 1. 3 Jumlah Pengguna Instagram 
Sumber : http://www.oberlo.com/blog/instagram-stats-every-
marketer-should-know/amp  
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Instagram merupakan salah satu media sosial yang memiliki 
eksistensi paling cepat saat ini dibandingkan dengan media sosial lainnya 
dalam menyebarkan informasi kepada publik. Dengan kecepatan 
penyebaran informasi dan juga pengguna yang sudah mencapai 1 Miliar 
lebih, Instagram lebih efektif digunakan untuk media branding. Selain 
jumlah penggunanya yang sudah mencapai 1 Miliar lebih, Instagram 
dipilih pengelola Tumurun Private Museum sebagai media branding dan 
publikasi karena lebih mudah. Hanya bermodalkan smartphone dan 
internet, kita sudah bisa mengunggah konten berupa foto atau video.  
 
Gambar 1. 4 Unggahan Instagram Tumurun Private Museum  
Instagram saat ini juga memiliki fitur berbagi cerita atau lebih 
dikenal dengan nama instagram stories, fitur ini dilengkapi berbagai 
macam filter yang membuat postingan menjadi lebih menarik. Selain itu 
juga Instagram memliki fitur Live atau siaran langsung, fitur ini sesuai 
namanya beguna untuk melakukan siaran langsung yang membuat 
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pengguna Instagram lain dapat menyaksikan secara sama dengan apa yang 
diperlihatkan pemilik akun yang sedang melakukan Live. Instagram 
merupakan salah satu media sosial yang memiliki kecepatan dan kekuatan 
luar biasa dalam menyebarkan dan membagikan informasi kepada publik, 
sehingga dengan kecepatan dan kekuatan tersebut Instagram lebih efektif 
digunakan untuk media branding dibandingkan menggunakan media 
konvensional. 
 
Gambar 1. 5 Jumlah Aktivitas Pengguna Instagram 
 Sumber : Chrome Extension Instagram Followers  
Cyberspace atau ruang maya adalah semua sumber informasi yang 
bersifat online dari berbagai aspek yang tersedia dan dapat diakses karena 
terhubung dalam suatu jaringan komputer yang berskala global (Bob 
Julius, 2005:213). Pada awalnya, istilah cyberspace tidak ditujukan untuk 
menggambarkan interaksi pada jaringan komputer. Namun pada tahun 
1990, John Perry Barlow mengistilahkan cyberspace diaplikasikan untuk 
dunia online atau yang terhubung ke internet. Istilah dari Barlow tadi 
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diperjelas oleh Bruce Sterling yang mengistilahkan pengertian cyberspace 
merupakan sebuah ruang yang tidak berwujud atau tidak dapat terlihat. 
Ruang ini tercipta ketika terjadinya suatu hubungan komunikasi yang 
dilakukan untuk menyebarkan informasi, dimana jarak secara fisik tidak 
lagi menjadi halangan. 
Brand dan branding adalah suatu yang berbeda, brand memiliki 
arti merek, sedangkan pengertian branding adalah kegiatan komunikasi 
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan atau instansi yang memiliki tujuan 
untuk membangun dan mengenalkan sebuah brand. Tanpa dilakukannya 
sebuah branding kepada konsumen, maka sebuah brand tidak akan dikenal 
oleh konsumen yang akan dituju. Brand merupakan sebuah kombinasi dari 
nama, desain, dan juga simbol yang digunakan untuk mendeskripsikan 
suatu yang bisa berupa produk, tempat, kegiatan, jasa, dan yang lainnya. 
Sesuatu bisa dikatakan sebuah brand apabila dapat mendeskripsikan 
sesuatu. Jadi brand sendiri tidak harus digunakan untuk sebuah produk, 
tapi juga bisa digunakan untuk sebuah perusahaan, jasa, kegiatan, orang 
pribadi atau kelompok, dan yang lainnya. Segala sesuatu kegiatan dan juga 
proses mengenalkan sebuah brand kepada masyarakat disebut dengan 
branding.  
Seiring dengan berkembangnya newmedia saat ini dimana 
teknologi berkembang secara cepat, perubahan teknologi, kemajuan ilmu 
pengetahuan, dan juga informasi telah menciptakan suatu hubungan 
komunikasi yang semakin canggih, sehingga hal ini memudahkan 
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pengguna untuk mengakses segala kebutuhan yang diinginkan. Berbicara 
mengenai newmedia, maka hubungannya sangat erat dengan media sosial 
yang sedang trend disemua kalangan, hal ini sangat berpotensi guna 
mengembangkan media branding dan promosi untuk mencapai target 
konsumen.  
Dalam upaya ini maka tak lupa juga dengan peran humas dalam 
mempertahankan “Brand Awareness” kepada para pengunjung Tumurun 
Private Museum yang bertujuan meningkatkan kesadaran pengunjung 
untuk menghargai karya para seniman. Menurut Durianto (2014:6), 
“Brand Awareness” adalah meningkatkan kesadaran sebuah brand atau 
merek, hal ini adalah sebuah mekanisme untuk memperluas pasar dari 
brand tersebut. Kesadaran merek adalah tujuan umum dalam komunikasi 
untuk semua strategi promosi. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Tantangan Tumurun Private Museum Solo untuk bersaing dengan 
maraknya aktifitas promosi melalui media sosial. 
2. Kurang efetifnya media sosial lainnya seperti Facebook, Twitter, dan 
lainnya dibandingkan Instagram. 
3. Sebagian masyarakat Solo dan sekitar belum mengetahui tentang 
adanya Tumurun Private Museum. 
4. Brand Awarness belum dikenal masyarakat Solo dan sekitar. 
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C. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih tepat sasaran dan fokus pada sesuatu, penulis 
membatasi pada peningkatan “Brand Awareness” pengunjung Tumurun 
Private Museum Solo melalui aktifitas “Cyber Branding” Instagram. 
D. Rumusan Masalah 
Merujuk pada apa yang sudah dijelaskan dalam latar belakang, 
maka berikut adalah rumusan masalah yang mendasari penelitian, yaitu 
bagaimana “Cyber Branding” dalam meningkatkan “Brand Awareness” 
kepada para pengunjung Tumurun Private Museum Solo melalui 
Instagram.  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ”Cyber 
Branding” dalam meningkatkan “Brand Awareness” para pengunjung 
Tumurun Private Museum Solo melalui aktifitas Instagram. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang ditemukan memungkinkan adanya temuan-temuan 
yang akan dikembangkan oleh penelitian lanjutan dibidang branding. 
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Penelitian ini memberikan gambaran kepada individu atau 
kelompok yang terjun ke bidang humas dalam menerapkan branding yang 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan  kotribusi bagi 
ilmu komunikasi mengenai Cyber Branding melalui newmedia. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian yang dilakukan akan memberikan gambaran jelas 
bagaimana strategi Cyber Branding Tumurun Private Museum. Temuan 
yang didapatkan diharapkan juga dapat digunakan oleh Tumurun Private 
Museum untuk mengembangkan pengetahuan dan menjadi referensi 
praktis dalam memahami Cyber Branding dalam setiap kegiatannya di 
media sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Pemasaran 
a. Pengertian Komunikasi 
Setiap makhluk hidup yang ada di bumi pasti melakukan 
komunikasi, baik langsung dan tidak langsung. Terjadinya 
komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial. 
Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling 
berhubungan satu dengan lain, karena hubungan itulah 
menimbulkan interaksi sosial. (Effendy, 2002:3) Komunikasi 
merupakan bagian dari kehidupan yang tidak bisa dipisahkan. 
Sejak masih didalam kandungan pun kita sudah melakukan 
komunikasi, apalagi manusia sebagai makhluk sosial pasti selalu 
ingin  berhubungan dengan manusia lainnya. Hubungan tersebut 
dibutuhkan komunikasi agar terjadi interaksi anatara kedua 
manusia tersebut. 
Menurut Carl Hovland, komunikasi merupakan proses yang 
memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk 
mengubah perilaku orang lain. Komunikasi terjadi ketika ada 
pertukaran informasi antara pengirim dan penerima, sehingga 
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diharapkan penerima pesan dapat mengerti isi pesan tersebut dan 
memberikan respon. (Mulyana, 2008:62) 
b. Pengertian Pemasaran 
Pemasaran atau marketing adalah mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Menurut American 
Marketing Association (AMA), pemasaran atau marketing adalah 
fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan 
untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang 
menguntungkan organisasi. (Kottler, 2009:5) Sebagai salah satu 
aktifitas komunikasi, pemasaran atau marketing merupakan upaya 
menyampaikan pesan kepada orang lain. Menyampaikan pesan 
dalam hal ini memfokuskan dua hal, pertama berfungsi 
memberitahu dan yang kedua merupakan upaya mempengaruhi 
orang lain. 
c. Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran atau marketing communication 
adalah sarana yang digunakan perusahaan untuk menginformaskan, 
membujuk, dan mengingatkan konsumen baik secara langsung 
maupun tidak langsung tentang produk yang dijual. Komunikasi 
pemasaran atau marketing communication bagi konsumen dapat 
memberitahu tentang alasan kenapa produk tersebut digunakan, 
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serta tempat dan waktu penggunaan. Bentuk komunikasi pemasaran 
terdiri atas dua hal penting yaitu: 
1) Periklanan : promosi tentang gagasan, barang, dan jasa oleh 
sponsor tertentu. Dapat digunakan untuk mmbangun citra 
perusahaan atau merek jangka panjang. 
2) Promosi Penjualan: citra perusahaan atau merek jangka pendek, 
hanya untuk mendorong penjualan sebuah produk atau jasa. 
2. Media Baru 
a. Pengertian Internet 
Lahirnya internet ini dimulai pada tahun 1960-an sebagai 
suatu proyek dari Department of Devence Amerika Serikat dan 
diberi nama ARPANET. Mereka membuat suatu spesifikasi 
jaringan komputer yang tahan banting sehingga jaringan ini harus 
tetap bisa bekerja bila salah satu bagiannya rusak. Hal ini 
disebabkan oleh kekhawatiran Amerika Serikat akan serangan yang 
mungkin akan dialaminya sehingga membuat komunikasi menjadi 
lumpuh. Lembaga ini juga meneliti dan mengembangkan konsep 
jaringan sehingga kegiatan transfer data menjadi lebih efisien. 
Internet merupakan jaringan komputer yang dapat 
menghubungkan suatu komputer atau jaringan komputer dengan 
jaringan komputer lainnya, sehingga dapat berkomunikasi atau 
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berbagi data tanpa melihat jenis komputer itu sendiri. Seperti yang 
diketahui intrnet merupakan bentuk konvergensi dari beberapa 
teknologi penting terdahulu, seperti komputer, televisi, radio, dan 
telepon. (Bungin, 2006:135) 
Pada awalnya, jaringan komputer hanya untuk kegiatan 
militer yaitu pengembangan nuklir, namun akhirnya internett 
berkembang ke bidang pendidikan yang dirasa penting untuk 
mempelajari dan mengembangkan jaringan komputer tersebut.Pada 
akhir tahun 1970, internet sudah banyak digunakan diberbagai 
Universitas di Amerika Serikat dan berkembang hingga saat ini. 
(Madcoms, 2010:26) 
LaQuey dalam Ardianto, dkk (2009:150) sebagaimana yang 
dikutip dalam buku Komunikasi Massa Suatu Pengantar, internet 
merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer yang 
menjangkau jutaan orang diseluruh dunia. Internet dihuni oleh 
jutaan orang nonteknik yang menggunakannya setiap hari untuk 
berkomunikasi dan mencari informasi. Lebih lanjutnya, LaQuey 
menjelaskan bahwa yang membedakan internet dan jaringan global 
dari teknologi komunikasi tradisional adalah interaksi dan 
kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan pesan. 
Tak ada media yang mampu memberi setiap penggunanya 
kemampuan untuk berkomunikasi secara seketika dengan ribuan 
orang. Internet yang selain memungkinkan untuk transformasi 
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elektronik, disebut juga dengan media baru atau new media, dapat 
juga menghubungkan manusia diseluruh dunia, yaitu dalam proses 
interaksi. Itu sebabnya, proses interaksi melalui teknologi dengan 
media internet disebut dengan interactive media. Hal tersebut juga 
menjadikan perkembangan bagi proses komunikasi yang 
memungkinkan proses tersebut selalu tidak dengan tatap muka. 
b. Pengertian Media Baru 
Media baru muncul karena adanya inovasi yang 
berkembang dari media lama yang saat ini kurang relevan dengan 
perkembangan teknologi yang semakin berkembang dan maju 
dengan pesat. Yang disebut media lama yaitu seperti telivi, buku, 
koran, majalah, dll bukan serta merta mati, tetapi berkembang 
menjadi media baru. Saat ini jika kita mengambil contoh buku, 
memang buku bukan lagi media baru akan tetapi koran mengalami 
transformasi muncul dalam bentuk baru yaitu media penyimpanan. 
Jika dulu buku dicetak dalam bentuk berlembar-lembar dan 
memakan waktu yang lama, sekarang buku dapat disimpan dalam 
format pdf dan sebagainya. 
Media baru juga sering disebut dengan cyber media, media 
online, media digital, dan lain sebagainya. Tapi pada intinya 
merujuk pada hal yang sama yaitu perangkat media baik hardware 
maupun software. (Nasrullah, 2014:13) Dalam penelitian ini, jenis 
19 
 
 
 
media baru yang akan digunakan adalah internet. Salah satu media 
baru ini unggul dalam menghubungkan berbagai orang karena jarak 
tak lagi menjadi batas atau alasan dalam berinteraksi. Berbagai 
orang dari berbagai suku, ras, dan latar belakang yang berbeda 
saling terhubung berdasarkan kesamaan minat. Internet 
menyebabkan terbentuknya banyak perkumpulan atau komunitas 
antar kelompok. Vivian menjelaskan bahwa media baru seperti 
internet dapat melampaui pola penyebaran media tradiional, sifat 
internet yang bisa berinteraksi mengaburkan batas geografis, 
kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real 
timer. (Nasrullah, 2014:13) 
Agar lebih jelasnya antara media lama dan baru, Nasrullah 
dalam bukunya “Teori dan Riset Media Siber” menjelaskan pada 
sebuah tabel sepeti berikut : 
Era Media Lama Era Media Baru 
Tersental (dari satu sumber ke 
banyak klahayak) 
Tersebar (dari banyak sumber 
ke banyak khalayak) 
Komunikasi terjadi satu arah Komunikasi terjadi timbal 
balik atau dua arah 
Terbuka peluang sumber atau 
media untuk dikuasai 
Tertuupnya penguasaan media 
dan bebasnya kontrol terhadap 
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sumber 
Media dianggap dapat atau 
sebagai alat mempengaruhi 
kesadaran 
Media melibatkan pengalaman 
khalayak baik secara ruang 
maupun waktu 
Terfragmentasi khalayak dan 
dianggap sebagai media massa 
Khalayak bisa terlihat sesuai 
dengan karakter tanpa 
meninggalkan keragaman 
identitas masing-masing 
Media merupakan instrumen 
yang melanggengkan strata 
dan ketidaksetaraan kelas 
sosial 
Media memfasilitasi setiap 
khalayak 
Tabel 2 Perbedaan Media Lama dan Baru 
Sumber : Nasrullah (2014:14)  
Adanya perbedaan ini, media baru dianggap dapat lebih 
efektif untuk dapat memobilisasi massa dengan keunggulan yang 
dimiliki oleh media baru. Morissan (2014:327) dalam bukunya 
yang berjudul Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu 
menjelaskan bahwa media internet memiliki keunggulan sebagai 
salah satu jenis media baru dalam menyampaikan informasi. 
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Keunggulan-Keunggulan tersebut antara lain : 
1) Target Konsumen Khusus 
2) Pesan Khusus 
3) Kemampuan Interaktif 
4) Akses Luas 
5) Ekspos Luas 
6) Kecepatan 
Media baru merupakan tantangan baru, internet menjadi 
revolusi komunikasi yang sangat luat dan mendalam. Dunia digital 
mengubah komunikasi dalam organisasi diantara organisasi dengan 
berbagai publik yang bebeda-beda. Dalam PR interne adalah jalur 
informasi bebas hambatan. Pakar media baru John Pavlik dan 
Shawn McIntosh mengatakan tentang perubahan kovergensi media, 
salah satunya menyatukan telekomunikasi, komputer, dan media 
dalam lingkungan digital. Konvergensi dan perubahan yang 
dihasilkannya telah mengubah banyak aspek dasar dari media 
massa dan komunikasi.  
c. Media Sosial 
1) Pengertian Media Sosial 
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Berdasakan teori yang dikembangkan oleh Durkheim, 
Weber, Tonnies, maupun Marx, dapat disimpulkan bahwa 
media sosial bisa dilihat dari perkembangan bagaimana 
hubungan individu dengan perangkat media. Karakteristik 
kerja komputer dalam web 1.0 berdasarkan pengenalan 
individu terhadap individu yang lain dalam sebuah sistem 
jaringan, sedangkan web 2.0 berdasarkan sebagaimana 
individu berkomunikasii dalam jaringan antar individu. Fuchs 
menjelaskan pengertian media sosial dalam web 3.0 
karakteristik teknologi dan relasi ang terjadi bisa terlihat dari 
sebagaimana manusia bekerjsama. (Nasrullah, 2015:8) 
Karakteristk media siber atau cyber media bisa dilihat 
melalui media sosial, media sosial memiliki karakteristik 
khusus yang tidak dapat dimiliki oleh beberapa jenis media 
siber lainnya. Ada batasan dan ciri khusus tertentu yang hanya 
dimiliki oleh media sosial dibanding dengan media lainnya. 
Salah satunya adalah media sosial beranjak dari pemahaman 
bagaimana media terebut digunakan sebagai sarana sosial 
didunia virtual. Media sosial adalah sebuah media online 
dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejarin sosial, wiki 
forum, dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki 
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merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan 
oleh masyarakat diseluruh dunia. 
2) Jenis Media Sosial 
Rulli Nasrullah (2015:39) dalam bukunya yang berjudul 
“Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 
Sosioteknologi” membagi jenis-jenis media sosial yaitu : 
a) Jurnal Online 
Jurnal online merupakan media sosial yang 
memungkinkan penggunana untuk mengunggah aktifitas 
keseharian, saling mengomentari, dan berbagi tautan, web, 
informasi, dan sebagainya. Pada awalnya blog merupakan 
suatu bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan tautan ke 
situs lain yang dianggap menaik dan diperbarui setiap 
harinya. 
b) Jurnal Online Sederhana atau Microblog 
Tidak berbeda dengan jurnal  online, microblog 
merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna 
untuk menulis dan mempublikasikan akifitas atau 
pendapatnya. 
c) Media Berbagi 
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Situs berbagi media merupakan jenis media sosial yang 
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 
dokumen, video, audio, gambar, dan sebagainya, 
d) Penanda Sosial 
Penanda sosial merupakan media sosial yang bekerja 
untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari 
informasi atau berita tertentu secara online. 
e) Wiki 
Media sosial merupakan situs yang kontennya hasil 
kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus 
atau ensiklopedi, wiki menghadirkan kepada pengguna 
pengertian, sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang 
suatu kata. 
f) Media Jejaring Sosial 
Media jejaring sosial merupakan medium yang paling 
popular. Media ini merupakan sarana yang biasa digunakan 
pengguna untuk melakukan hubungan sosial, termasuk 
konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut di 
dunia virtual. 
   Dari berbagai jenis media sosial yang digunakan peneliti 
dalam penelitian yakni media jejarin sosial. Menurut Saxena (2014) 
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situs jejaring sosial adalah media sosial yang populer. Media sosial 
tersebut memungkinkan anggota untuk beinteraksi satu sama 
lainnya. Interaksi terjadi tidak hanya pada pesan teks, tetapi juga 
termasuk foto dan video yang mungkin menarik perhatian 
pengguna lain. Semua posting atau unggahan merupakan real time, 
memungkinkan anggota untuk berbagi informasi seperti apa yang 
sedan terjadi. (Nasrullah, 2015:40) 
   Kehadiran situs jejaring sosial atau sering disebut media 
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lain-lain 
merupakan media yang digunakan untuk mempublikasi konten 
seperti profil, aktifitas, bahkan pendapat pengguna juga sebagai 
media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi 
dalam jejarin sosial di ruang siber. Media sosial yang digunakan 
Tumurun Pivate Museum dalam upaya meningkatkan Brand 
Awareness adalah Instagram, Facebook, dan Whatsapp. Media 
sosial tesebut masuk kedalam situs jejarin sosial, dengan 
pengkategorian yang dibuat Rulli Nasrullah. 
1) Facebook 
Facebook merupakan salah satu layanan jaringan sosial 
internet yang gratis, dimana kita dapat mmbentuk jaringan 
dengan mengundang teman kita. Dari jaringan yang kita 
bentuk, kita dapat memperhatikan aktifitas mereka, mengikuti 
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permainan yang direkomendasikan, menambah teman atau 
jaringan kita berdasarkan organisasi atau grup. 
Facebook merupakan media sosial yang digunakan untuk 
mempublikasikan konten, seperti profil, aktifitas, atau bahkan 
pendapat pengguna (Nasrullah, 2015:40). Facebook menjadi 
salah satu media sosial yang paling diminati oleh masyarakat 
saat ini, hal tersebut dapat dibuktikan pada tahun 2016, 
menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
jumlah konten media sosial yang sering dikunjungi masyarakat 
Indonesia salah satunya Facebook sebanyak 71,6 juta 
pengguna (www.apjii.com). Facebook bermula pada tahun 
20114 yang diatur oleh perusahaan yang bernama 
Facebook.Inc, alamat situs facebook adalah 
http://www.facebook.com.  
Melalui Facebook kita bisa memberi informasi mengenai 
siapa diri kita, apa yang akan kita lakukan, dimana kita sedang 
berada, serta bisa mengirim foto. Bahkan saat ini Facebook 
tidak hanya digunakan untuk mengenal perseorangan, tetapi 
juga digunakan untuk media bisnis, seperti toko online, dan 
juga digunakan oleh suatu komunitas, instansi, bahkan 
perusahaan ikut andil didalamnya. 
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2) Instagram 
Instagram menurut Atmoko (2012:4) dalam bukunya 
Instagram Handbook adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, merapikan filter 
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring 
sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Sistem pertemanan di 
Instagram menggunakan istilah following dan follower, 
following yang berarti mengikuti dan follower yang berarti 
pengikut. Selanjutnya setiap pengguna dapat berinteraksi 
dengan cara memberikan komentar dan memberikan respon 
suka terhadap foto yang dibagikan. Didalam Instagram 
memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan pengguna untuk 
mengunggah foto, Betari (2014) menyebutkan bahwa 
Instagram memiliki sejumlah fitur yang dapat digunakan, 
antara lain : 
a) Instagram Stories, Instagram Stories merupakan sebuah 
fitur yang hadir pada awal bulan agustus 2016, dan 
langsung menarik perhatian para pengguna Instagram. 
b) Instagram Live, dengan fitur ini pengguna dapat melakukan 
siaran secara langsung untuk ditonton para pengikut. 
Pengguna bisa meilhat siapa saja yang menonton siaran 
langsung, dan yang menonton dapat memberikan komentar 
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ataupun tanda suka didalam siaran langsung sebagai sebuah 
interaksi. Setelah selesai melakukan siaran langsung, 
pengguna juga dapat menyimpan video hasil Live dan 
diunggah di Instagram Stories. 
c) Instagram TV, merupakan fitu baru didalam Instagram yang 
dirilis pada akhir tahun 2017, pengguna dapat mengunggah 
video berdurasi panjang. 
d) Square Cropping, adalah salah satu fitur menarik dan unik 
yang dimiliki Instagram. Fitur ini memotong foto berbentuk 
kotak pesegi dengan skala 1:1, foto yang iunggah pun 
haruslah berbentuk persegi sehingga terlihat seperti hasil 
kamera Kodak Instamatic atau Polaroid. 
e) Gallery, ruang untuk memasang foto, didalam situs 
Instagram para pengguna dapat mengunggah foto dan 
video. 
f) Like, pengguna Instagram bisa memberi apresiasi terhadap 
foto yang diunggah dengan tombol like yang berbentuk hati 
atau love. 
g) Comment, pengguna Instagram bisa mengomentari foto atau 
video yang diunggah dan mendapatkan feedback atau 
balasan dari pemilik akun. 
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h) Home, merupakan halaman utama saat membuka aplikasi 
Instagram, berupa rangkaian berita mengenai foto terbaru 
ang baru saja diunggah oleh akun yang diikuti oleh 
pengguna. 
i) Direct Message, fitur ini memungkinkan pengguna untuk 
mengirim pesan atau foto secara pribadi kepada akun yang 
diinginkan. Dengan fitur ini, foto atau video yang diunggah 
hanya bisa dilihat oleh akun yang dipilih penerima. 
j) News Bar, fitur yang memberitahu pengguna mengenai 
aktifitas terbaru yang ada di fotonya dan foto yang 
dikomentari oleh pengguna. 
k) Explore, adalah fitur yang berisi kumpulan foto dan video 
yang banyak mendapat like di Instagram atau sering 
dikunjungi. 
l) Search, adalah fitur untuk pencarian tagar (#) maupun akun 
pengguna Instagram lainnya. 
3. Branding dan Cyber Branding 
a. Pengertian Branding 
Branding merupakan sebuah pembentukan perspsi yang 
benar dimata khalayaknya, sehingga khalayak pun bisa mengerti 
dan memahami apa yang sebenarnya ditawarkan oleh merek 
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tesebut, sehingga merek tersebut bisa menyampaikan bahwa inilah 
merek yang mengerti mereka. Ketika kita dapat menyebutkan 
beberapa merek dalam waktu yang singkat, ada dua hal yang tejadi 
yaitu kita mempunyai tingkat kesadaran akan sebuah merek yang 
tinggi dan merek-merek yang kita ingat tersebut memiliki sesuatu 
yang mudah diingat, baik itu logo, nama, warna, dan lain-lain. 
Fungsi branding adalah untuk menanamkan image atau 
citra di masyarakat bahkan konsumennya, jika perusahaan tersebut 
memiliki produk atau jasa yang mereka tawarkan, sehingga dengan 
adanya branding diharapkan merek mereka akan selalu diingat 
oleh masyarakat dalam waktu yang lama. Sebuah merek perlu 
diperkenalkan kepada publik, aga publik semakin sadar dan 
mengeti akan keberadaan merek tersebut. Tujuan branding  
merupakan pembentukan sebuah persepsi yang benar dimata 
khalayak, sehingga khalayak pun bisa mengerti dan paham apa 
yang sebenarnya ditawarkan oleh merek tersebut, sehingga merek 
tersbut bisa menyampaikan bahwa inilah merek yang mengerti 
mereka. 
Proses branding mencakup bagaimana sebuah merek 
mempunyai ekspresi yang benar dan bagaimana cara untuk 
mendapatkan impresi dari konsumen yang sesuai dengan image 
yang dibentuk. Proses branding merupakan keseimbangan tentang 
apa yang ingin diekspresikan oleh sebuah mek tertentu, dan 
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bagaimana impresi yang ditangkap oleh khalayak tentang merek 
tersebut. Dengan perkembangan teknologi pada saat ini, proses 
branding bisa dilakukan menggunakan media internet. (Permana, 
2012:4) 
b. Pengetian Cyber Branding 
Menurut Craig Setles (1996:xix-7) cyber branding 
merupakan pengembangan dan pengimplementasian kegiatan 
pemasaran yang dilakukan dengan layanan online, BBS, dan juga 
internet. Cyberspace menawarkan cara unik untuk berkomunikasi. 
Cara yang digunakan untuk mengirim informasi tentang 
perusahaan, produk, atau layanan yang harus diubah dan 
disesuaikan dengan media baru tersebut. 
Dalam konteks ini, peran Cyber Branding Tumurun Private 
Museum Solo adalah memasarkan karya seni yang ada berupa 
promosi yang disesuaikan melalui layanan online dalam konten 
Cyber Media yang telah dipilih. Prinsip Cyber Branding  bukan 
bicara soal menjual saja, tapi juga perlu adanya persiapan diri 
sebagai penyedia informasi. Ini merupakan suatu aturan yang 
disarankan Craig Setles dalam bukunya yang berjudul “Cyber 
Marketing Essential for Succes” dalam melakukan Cyber 
Branding. Sediakan informasi dan pastikan untuk menawarkan hal 
yang lebih penting.  
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Dalam memahami cyberbranding, ada hubungannya 
dengan tiga teori “I”, yang dikutip oleh Deidre Breakenridge dari 
buku Cyberbranding Brand Building in the Digital Economy. 
“understanding the cyberbrand has to do with the 
three ”í” theory. The first “i” is information, which does 
not necessarily mean simply company brochure 
information, but information that an audience ecpects from 
a brand in cyberspace (which depends on the brand’s 
characteristics and attributes). The second “i” is 
interactivity, that hands-on experience that adds a new 
dimension to any brand pre-Internet. The third “i” is 
instinct, to avoid emulating another company’s Web site 
branding and market- ing efforts simply because it looks 
like a good idea.”(Breakenridge, 2001:47)  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa 
cyberbrand harus meliputi teori tiga “i” diantaranya informasi, 
interaktivitas, dan insting. Informasi yang disampaikan bukan 
hanya berupa company profile atau profil perusahaan tetapi lebih 
menyampaikan informasi yang sesuai dengan apa yang pengunjung 
harapkan dari sebuah brand dalam cyberspace yang bergantung 
pada karakteristik dan atribut suatu brand. Yang kedua adalah 
interaktivitas, merupakan sebuah pengalaman yang menjadi 
dimensi baru bagi brand yang telah terbentuk sebelum mengenal 
online. Maksudnya adalah keunikan interaksi yang bisa dibangun 
melalui online seperti komunikasi one to one yang menjadi lebih 
mudah, penyebaran informasi yang lebih cepat, feedback yang 
lebih mudah didapat. Yang ketiga adalah insting, adalah tidak 
berusaha meniru upaya branding perusahaan lain baik dari sisi 
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website atau upaya marketing, sehingga menghasilkan perbedaan 
dibanding perusahaan lainnya. 
c. Cyber Branding Melalui Media Sosial 
Kata cyber sering digunakan untuk menjelaskan suatu 
realita sebuah  media baru. Konsep media bau itu dipopulerkan 
oleh Willian Gibson pada tahun 1984 dalam Novelnya 
Neuromancer yang mendapatkan ide setelah memperlihatkan 
fenomena yang muncul dari anak-anak setelah bermain video 
games. Anak-anak itu meyakini permainan tersebut nyata, dan 
semua bangunan, ruang, interaksi, maupun benda yang ada 
dipermainan itu merupakan suatu kenyataan, meski kenyataan itu 
tidak bisa dijangkau oleh mereka. (Nasrullah, 2014:19) 
Kemudian Gibson memperkenalkan istilah cyberspace 
untuk menjelaskan bahwa ada tempat dimana ia tidak nyata tetapi 
keberadaannya dapat dirasakan bahkan menjadi kenyataan dalam 
benak kita. Cyberspace menurut Gibson adalah sekumpulan data 
representasi grafik demi grafik, dan hanya bisa diakses melalui 
komputer. Rushkoff dalam buku Nasrullah (2014:19) 
menggunakan istilah cyberspace untuk membawa pikiran ke 
tingkat atau level selanjutnya dari kesadaran manusia. Dari definisi 
tersebut mencoba menjelaskan bagaimana realitas di dunia siber 
pada kenyataannya yaitu nyata dibenak individu. Sebagai contoh 
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seorang saling berkomentar di jejaring sosial meski diantara yang 
berkomentar itu tidak berada dalam posisi yang sama, tetapi seolah-
olah komentar itu merupakan percakapan yang dilakukan sehari-
hari, shingga siapapun bisa merasakan bahagia atau sedih ketika 
membacanya. 
Seperti kita ketahui branding merupakan proses perkenalan 
merek kepada khalayak agar khalayak sadar akan keberadaan 
merek tersebut, sehingga untuk membranding sebuah merek harus 
dilakukan dengan tujuan yang jelas. Dengan perkembangan internt 
yang terus semakin maju saat ini, proses branding melibatkan 
media sosial seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, dan lain 
sebagainya, sehingga strategi yang digunakan juga harus 
disesuaikan dengan media sosial yang dipakainya. 
Melelaui pemanfaatan media sosial yang sudah sangat 
berkembang dan makin beragam seperti saat ini, cyber branding 
mulai dilirik oleh banyak pihak baik itu instansi, perusahaan, 
organisasi, bahkan kelompok ikut pengenalan merek yang mereka 
pakai bisa lebih cepat disadari. Dengan konser cyber branding 
pemilik dan pengelola merek harus bekerja lebih keras dan lebih 
berhati-hati karena sifat dari media yang digunakan sendiri yaitu 
internet, sangat cepat dan tidak dapat diprediksi. 
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Melalui internet, merek harus berusaha mnciptakan image 
atau citra positif dari publik. Cyber branding yang paling banyak 
disukai dan dipakai adalah dengan memanfaatkan media sosial 
yang bisa digunakan secara gratis. Media sosial yang paling banyak 
dipakai dan memiliki pengaruh yang sangat bsar terhadap suatu 
merek adalah Facebook, Instagram, Twitter, dan lain sebagainya. 
Dengan berbagai kemudahan dan karakteristik dari media sosial 
tersebut, pemilik merek bisa dengan mudah memperkenalkan 
sekaligus mendeskripsikan kelebihan dari merek yang dipakainya. 
Dalam hitungan waktu yang singkat, merek yang 
diperkenalkannya pun bisa dikenal oleh publik dan mendapat 
respon beragam, baik respon positif, maupun respon negatif. Dari 
respon publik itulah pengelola merek bisa menyusun strategi 
berikutnya agar merek tersebut mampu melebarkan namanya 
sekaligus mewujudkan tujuannya. 
4. Brand dan Brand Awareness 
a. Pengertian Brand 
Brand atau merek berasal dari bahasa kuno Norwegia 
Brandr, yang artinya paktik pencantuman tanda kepemilikan pada 
hewan ternak. Sejak abad pertengahan, para pedagang eropa sudah 
menggunakan merek dagang untuk meyakinkan pelanggan dan 
memberikan proteksi hukum pada produsen. Merek paling dikenali 
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masyarakat pada saat itu adalah pada minuman alkohol “Scotch 
Old Smugler”. (Patricia 2001:3) 
Kotler dan Amstrong (2008:275) mendefinisikan brand 
atau merek adalah sebuah nama, tanda, logo, jasa atau kombinasi 
dari hal-hal tersebut. Konsumen memandang merek sebagai bagian 
penting dari produk, dan penetapan merek dapat menambah nilai 
bagi suatu produk.tujuan pemberian brand atau merek adalah 
untuk mengidentifikasikan produk atau jasa dari salah satu penjual 
atau kelompok penjual yang dihasilkan, sehingga berbeda dari 
pesaing. (Kottler & Keller, 2009:258) Brand atau merek juga 
menyatakan sesuatu tentang kualitas dan konsistensi produk, 
pembeli yang membeli brand atau merek yang sama akan tahu 
bahwa mereka akan mendapatkan fitur, manfaat, dan kualitas yang 
sama setiap kali mereka membeli. Brand atau merek lebih dari 
sekedar nama atau logo, merek adalah elemen kunci dalam 
hubungan perusahaan dengan konsumen. 
b. Brand Awareness (Kesadaran Merek) 
Brand Awareness atau kesadaran merek adalah kemampuan 
seorang calon pembeli untuk mengenali, mengingat kembali bahwa 
suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tersebut. Peran 
brand awareness dalam brand equity tergantung pada tingkatan 
akan pencapaian kesadaran dibenak konsumen. Menurut Durianto, 
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dkk (2011:58) ada tingkatan yang dapat digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh konsumen peduli terhadap Brand 
Awareness, yaitu : 
 
Sumber : merulalia.wordpress.com/pengaruh-brand-image-
brand-awareness  
1) Top of Mind adalah tingkatan tertinggi dalam pirmida 
Brand Awareness, menggambarkan merek yang 
pertama kali diingat atau disebut ketika bersangkutan 
ditanya tentang suatu kategori produk. 
2) Brand Recall yaitu pengingatan kembali merek 
mencerminkan merek apa yang diingat. 
3) Brand Recognition yaitu pengukuran Brand Awareness  
dimana kesadarannya diukur dengan diberikan bantuan. 
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4) Unware of Brand adalah tingkatan yang paling rendah 
dalam piramida Brand Awareness, dimana konsumen 
tidak menyadari akan adanya suatu merek. 
Cara paling ampuh untuk menciptakan kesadaran merek 
atau Brand Awareness adalah membuat mereka sadar akan 
kehadiran merek secara online, jika di dalam Tumurun Private 
Museum maka harus menyadarkan pengunjung agar sadar akan 
adanya karya seni di Tumurun Private Museum. 
B. Kajian Pustaka 
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Effendy tahun 2017 dengan 
judul “Cyber Branding Komunitas Laskar Sedekah Yogyakarta Melalui 
Media Sosial Untuk Meningkatkan Bersedekah”. Jurusan komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta. Persamaan dalam penelitian ini dan 
penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas objek, yaitu 
mengenai cyber branding, bagaimana suatu objek itu di-branding melalui 
media sosial. Perbedaanya terletak pada pada subjek penelitian. Jika 
penelitian sebelumnya membahas tentang Laskar Sedekah Yogyakarta, 
penelitian ini subjeknya adalah Tumurun Private Museum. Selain itu juga, 
media sosial yang digunakan pada penelitian Muhammad Effendy adalah 
Facebook, Twitter, dan Instagram. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan sedekah melalui media sosial. Sedangkan penelitian ini, 
media sosial yang digunakan untuk mem-branding  Tumurun Private 
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Museum adalah Instagram. Dan tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 
jumlah pengunjung serta meningkatkan kesadaran pengunjung akan 
edukasi dan pentingnya seni di Tumurun Private Museum. 
Skripsi yang ditulis oleh Uriani tahun 2019 dengan judul 
“Branding Wayang Orang Sriwedari Melalui Akun Instagram 
@Wayang_Orang_Sriwedari dan @Wayang_Wong_Sriwedari untuk 
Meningkatkan Jumlah Pengunjung”. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam IAIN Surakarta. Persamaan dalam penelitian ini danpenelitian 
sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang branding. Perbedaanya 
terletak pada objek penelitian, skripsi milik Uriani membahas objek 
branding Wayang Orang Sriwedari dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung, sedangkan dalam penelitian ini akan membahas tentang cyber 
branding Tumurun Private Museum melalui Instagram dalam 
meningkatkan Brand Awareness pengunjung. 
Skripsi yang ditulis oleh M. Dzulfikar Qastalani tahun 2019 
dengan judul “Strategi Cyber Branding SIPA melalui Instagram dalam 
Mempertahankan Brand Awareness pengunjung”. Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama memilih menggunakan Cyber Branding untuk beraktifitas 
melalui media sosial, lalu memiliki misi yang sama juga yaitu 
meningkatkan sebuah objek penelitian sebagai puncak penelitian. Adapun 
perbedaannya yaitu terletak pada subjeknya. 
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Dengan beberapa kajian penelitian terdahulu, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode yang banyak digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan juga dokumentasi. Dilengkapi juga dengan analisis data yang dapat 
memecahkan berbagai masalah tentang Cyber Branding. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian latar belakang, untuk menganalisis cyber 
branding dalam meningkatkan brand awareness menggunakan penelitian 
kualitatif lapangan. Kerangka berpikir merupakan arahan berpikir logis 
untuk sampai dalam menemukan jawaban sementara tentang masalah yang 
telah dirumuskan. Untuk mempermudah dalam penyelesaian penelitian ini 
akan dibutuhkan kerangka berpikir untuk membantu menyelesaikannya. 
Penelitian ini mengacu pada Cyber Branding Tumurun Private Museum 
Solo dalam meningkatkan Brand Awareness pengunjung melalui 
Instagram. 
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 Tumurun Private Museum menjadikan sosial media sebagai yang 
terdepan dalam Cyber Branding untuk mempertahankan dan 
meningkatkan Brand Awareness. Konsep Cyber Branding yang dilakukan 
Tumurun Private Museum melalui sosial media Instagram yaitu dengan 
cara publikasi pengunjung seperti artis atau public figure, pembuat karya 
seni tersebut, dan karya-karya seni yang ditampilkan pada museum 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menggerakkan hati masyarakat akan 
pentingnya karya seni dan makna dari karya seni tersebut. Aspek publikasi 
yang dimaksud yaitu seperti isi konten apa yang akan di-posting melalui 
media sosial. Setelah masyarakat melihat publikasi tersebut, maka timbul 
lah niat masyarakat untuk datang dalam kegiatan Tumurun Private 
Museum, baik berupa meninggalkan komentar di kolom komentar maupun 
datang langsung ke Tumurun Private Museum untuk mencari tahu lebih 
dalam tentang jenis informasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 
penelitian lapangan kualitatif. Penelitian lapangan adalah kegiatan 
penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara 
langsung dengan mendatangi responden yang berada di suatu tempat 
(Ruslan, 2004:32). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2013:4). 
Penelitian kualitatif dilakukan terutama yang berkaitan dengan pola 
tingkah laku yang sulit diukur dengan angka-angka (Tanzh, 2011:48). 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang 
cara-cara seseorang mempelajari, menganilisi, dan memahami lingkungan 
ang dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting 
disamping unsur-unsur yang lain, karena didalam penelitian dikenal 
bermacam-macam pendekatan penelitian. Penelitian ini bisa 
diklarifikasikan sebagai penelitian dengan menggunakan metode kualitatif 
lapangan. Dalam penelitian deskriptif menggambarkan tentang 
karakteristik individu, situasi, atau kelompok tertentu (Ruslan, 2004:12). 
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Penulis menggunakan pendekatan metode kualitatif lapangan karena 
penulis ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan kata-
kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara ketika meneliti. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Tumurun Private Museum Surakarta, 
Jalan Kebangkitan Nasional No. 2/4, Sriwedari, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta. Museum ini dikelola oleh Bapak Iwan Kurniawan 
Lukminto dan tim. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan mulai dari bulan 
Agustus 2019 hingga Januari 2020. Adapun rincian waktu dan 
kegiatan penelitian yang dilakukan secara garis besar dibagi menjadi 
tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajual judul dan pembuatan 
proposal penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan, mulai dari observasi hingga wawancara. 
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c. Tahap Penyelesaian Laporan 
Tahap ini meliputi analisa data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang peneliti harapkan. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:90) subjek penelitian adalah 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral larena pada subjek 
penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati 
oleh peneliti. Adapun yang dijadikan subjek penelitian adalah pemilik, 
humas, IT, dan pengunjung Tumurun Private Museum. Dalam 
meneliti subjek penelitian, penulis memiliki beberapa informan. 
Informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang yang 
memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharimi Arikunto, 2012:112). 
2. Objek Penelitian 
Menurut KBBI yang dimaksud dengan objek penelitian adalah hal 
yang menjadi sasaran. Objek penelitian adalah pokok persoalan yang 
hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah.  
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E. Jenis Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga besangkutan untuk 
dimanfaatkan (Ruslan, 2004:138). Teknik yang digunakan 
menentukan key informan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang ada sangkut pautnya 
dengan karakteristik populasi sebelumnya (Ruslan, 2004:156-157). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara atau digunakan oleh lembaga 
lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu (Ruslan, 2004:138). 
Data sekunder yang berasal dari studi pustaka dan penelitian 
terdahulu. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan 
data yang diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan bahan-bahan, keterangan, pernyataan, dan informasi 
yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data yang aktual, maka dalam 
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penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data, yaitu : 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Interview atau wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan 
dua orang pihak yaitu pewawancara atau interviewer (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai atau narasumber 
(yang memberi jawaban atas pertanyaan oleh interviewer). Penulis 
memilih informan berdasarkan hal yang terjadi dilapangan dan juga 
rekomendasi dari objek penelitian yaitu bagian humas dan IT. Teknik 
wawancara menggunakan teknik wawancara terbuka, penulis tidak 
membatasi pertanyaan dan akan menginput data sesuai dengan 
keaslian hasil wawancara. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data primer mengenai 
perilaku manusia serta berbagai fnomena tanpa mengajukan 
pertanyaan atau berinteraksi dengan individu yang diteliti (Iskandar 
Indranata, 2008:125). Mengobervasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisa dokumen, baik tertulis, gambar, dan 
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juga elektronik, dokumen orang atau sekelompok orang, peristiwa, 
dan lainnya yang sesuai dengan fokus penelitian. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penilitan ini yang ditujukan untuk mendapatkan validasi 
data, dilakukan teknik triangulasi, teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 
kebsahan ata untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 
itu. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik pemeriksaan dalam 
penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan sumber. Dalam 
penelitian ini, digunakan teknik triangulasi dengan sumber yang bearti 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Moleong, 2007:330) 
H. Teknik Analisa Data 
Setelah data dan keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan disusun laporan penelitian. Metode yang digunakan oleh 
penulis adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data dan 
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melaporkan apa yang sudah diperoleh selama penelitian serta memberikan 
interpretasi terhadap data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan 
mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian 
pada saat penelitian dilakukan. Analisisa data dilakukan mulai dari 
pnetapan masalah, pengumpulan data, dan setelah data terkumpul. 
         
          
          
    
(Model Miles & Huberman 2014:20) 
Dari skema diatas dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Dengan mengalisis data sembari mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumulkan dn dapat 
diketahi metode mana yang harus diapakai pada tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoleh dilapangan. (Miles & 
Huberman, 2014:16) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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3. Penyajian Data 
Data yang tertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal, dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan  
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk 
tertentu seperti matriks, grafik, jaringan, dan juga bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 
yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 
4. Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian 
setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. (Miles & 
Huberman, 2014:18) Penyusunan catatan, pola, dan arahan sebab 
akibat dilakukan secara teratur, artinya kesimpulan akhir yang ditulis 
merupakan rangkaian keadaan dari ang belum jelas kemudian 
meningkat sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang 
kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. Komponen 
tersebut berjalan pada saat kegiatan pengumpula data, yaitu setelah 
memperoleh data, reduksi data segera dilakukan dan diteruskan dengan 
penyajian data. Berawal dari penyajian data tersebut dapat digunakan 
untuk menyusun penarikan kesimpulan sementara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Tumurun Private Museum Solo 
1. Sejarah Tumurun Private Museum 
Tumurun Private Museum merupakan museum pribadi milik 
Iwan K. Lukminto atau yang biasa akrab disapan Wawan. Selama ini 
mendiang ayahnya memang mengoleksi mobil-mobil tua dan lukisan 
old master. Namun, hanya sebatas koleksi tersebut, Wawan pun 
merambah ke seni rupa yang dibantu oleh kerabat terdekatnya. 
Wawan mengaku memang memiliki hasrat dibidang seni rupa. Selama 
dua tahun Wawan berkeliling mencari karya-karya Indonesia yang old 
master dan kontemporer, mulai dari Belanda, Amerika Serikat, Hong 
Kong, Filipina, China, Jepang, dan tentu saja kota-kota di Indonesia.  
Sebelum diambil alih oleh Wawan, bangunan Tumurun Private 
Museum merupakan tempat billiar publik. Ketika mulai serius 
mengoleksi karya seni, Wawan pun berhasil menyeleksi 100 karya 
yang ditampilkan dihadapan publik lewat museum pribadi miliknya. 
Museum seni yang tidak dibuka umum untuk publik ini memang 
memberikan jadawal khusus dan tertentu. Jika ada pecinta seni 
ataupun mahasiswa seni bahkan khalayak ingin menikmati koleksi 
seni rupa yang ada di museum, harus melakukan reservasi terlebih 
dahulu melalui website yang tertera di akun Instagram, jika reservasi 
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berhasil akan mendapat e-mail balasan berupa inviting ke Tumurun 
Private Museum Solo. Museum yang terdiri dari dua lantai ini 
memiliki tagline Modern & Cotemporary Art ini terletak di Jalan 
Kebangkitan Nasional No. 2, Sriwedari, Laweyan, Kota Surakarta 
(Solo). 
2. Visi dan Misi Tumurun Private Museum 
a. Visi 
Mengapresiasi karya seni dan membantu mengembangkan seniman 
Indonesia. 
b. Misi 
1) Mengedukasi dibidang seni untuk generasi muda di Kota Solo. 
2) Membantu mengapresiasi seniman di Kota Solo khususnya 
seniman muda. 
3) Menggratiskan biaya masuk. 
3. Sosial Media Tumurun Private Museum 
a. Instagram : @tumurunprivatemuseum 
b. Facebook : Tumurun Private Museum 
c. WhatsApp : +62 8112952152 
d. E-Mail  : info@tumurunmuseum.com 
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4. Struktur Organisasi Tumurun Private Museum Solo 
 
 
 
 
 
5. Job Descriptions 
a. Pemilik 
1) Bertugas memimpin dan mengkoordinasi museum. 
2) Mencari karya seni baru. 
3) Melakukan rolling karya seni yang ada di museum. 
4) Melakukan chek kegiatan di museum. 
b. Manager 
1) Mengelola museum. 
2) Mengelola media sosial, website, dan registrasi pengunjung. 
3) Menerima dan membalas surat yang masuk. 
 
Pemilik 
Iwan K. Lukminto 
Manajer 
Vilmala Sari 
Guide 
Aditya Nugroho 
Guide 
Sofyan Prasetyo 
Security 
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c. Guide 
1) Memandu pengunjung 
2) Menjelaskan tata tertib, karya seni, dan briefing. 
3) Menjaga kebersihan dan kerapian museum. 
d. Security 
1) Melakukan cheklist pengunjung. 
2) Menjaga ketertiban di museum. 
3) Menjaga kebersihan museum. 
6. Logo Tumurun Private Museum Solo 
Tumurun Private Museum memiliki logo bertuliskan 
“TUMURUN” dengan huruf kapital, kemudian dibawahnya terdapat 
tulisan “private museum” dengan ukuran font dan huruf yang kecil. 
 
  Gambar 1.6 Logo Tumurun Private Museum  
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7. Tagline Tumurun Private Museum Solo 
Tagline yang digunakan Tumurun Private Museum adalah 
“Modern & Contemporary Art” yang bermakna bahwa Tumurun 
Private Museum menggabungkan dua elemen seni, yaitu seni modern 
dan seni kontemporer. 
  
Gambar 1.7 Tagline Tumurun Private Museum  
Karya seni modern adalah seni yang merupakan hasil real  atau 
karya nyata yang sesuai dengan isi hati dari si pembuat. Karya seni 
modern biasanya berupa lukisan wajah atau pemandangan yang nyata. 
Sedangkan karya seni kontemporer adalah karya seni yang berasal 
dari isi atau suasan hati, dan juga emosi si seniman ketika membuat 
karya tersebut. Karya seni kontemporer cenderung bersifat abstrak 
tetapi juga menarik. 
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8. Lokasi Tumurun Private Museum Solo 
 
 
Gambar 1.8 Kesekretariatan Tumurun Private Museum Solo di 
Jalan Kebangkitan Nasional, Sriwedari, Solo  
Jika dilihat sekilas, gedung dari Tumurun Private Museum 
memang tidak telihat seperti museum melainkan seperti gudang atau 
56 
 
 
 
pabrik. Tetapi semua menjadi beda ketika pengunjung masuk kedalam 
gedung tersebut. Pengunjung akan dibuat takjub akan karya seni yang 
ada di Tumurun Private Museum ini. Terlebih pengunjung akan 
langsung berfoto di ikon milik Tumurun Private Museum yaitu 
Floating Eyes karya Wedhar Riyadi seniman asal Yogyakarta. 
B. Sajian Data 
Cyber Branding yang dilakukan Tumurun Private Museum Solo 
melalui media sosial Instagram untuk meningkatkan kesadaran 
pengunjung dengan publikasi di media sosial, bisa dilihat pada tabel 
berikut : 
No. Jenis Kegiatan Keterangan 
1. 
Informasi Kegiatan 
Tumurun Private Museum 
Solo 
Desain yang menarik dan 
informasi yang lengkap. 
2. Flyer 
Layout yang sesuai dengan 
tema Tumurun Private 
Museum. 
3. Pamflet Kegiatan 
Desain yang unik dan menarik 
dan juga video singkat. 
4. Pembuat karya seni di Foto pembuat karya seni dan 
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Tumurun Private Museum 
Solo 
pemilik museum bahwa pemilik 
mengapreasiasi pembuat. 
5. 
Denah karya seni Tumurun 
Private Museum Solo 
Gambaran lokasi karya seni 
yang dipajang di museum. 
6. Pengumuman 
Berupa foto atau flyer yang 
menjelaskan tentang beberapa 
pengumuman terkait Tumurun 
Private Museum Solo. 
Tabel 3 Cyber Branding Tumurun Private Museum Melalui 
Instagram 
Sumber : Data sekunder dari akun Instagram Tumurun Private 
Museum Solo, @tumurunprivatemuseum  
Tumurun Private Museum Solo mempercayakan sekali kekuatan 
media sosial Instagram yang up to date dan bisa dijangkau oleh banyak 
orang untuk mempengaruhi dan menarik minat masyarakat agar bersedia 
berkunjung untuk menikmati karya seni yang ada. Sehingga ketika 
dilakukan publikasi yang muncul di Instagram, banyak orang yang 
mengikuti atau setidaknya ingin tahu lebih tentang apa itu Tumurun 
Private Museum. Didalam kefektifan Instagram Tumurun Private 
Museum Solo yang progesif, Instagram sendiri memiliki beberapa fitur-
fitur yang mendukung jalannya proses branding. Namun, Tumurun 
Private Museum Solo hanya memilih beberapa fitur andalan saja karena 
dianggap cukup untuk meningkatkan brand awareness pengunjung. 
58 
 
 
 
No. Fitur Instagram Keterangan 
1. Gallery Feeds Post 
Kolom unggahan gambar yang 
berjumlah tiga kolom 
horizontal kebawah tak 
terbatas, berfungsi untuk 
menghimpun gambar yang 
ingin diunggah. 
2. Instagram Stories 
Sebuah fitur yang 
memungkinkan pengguna 
mengirim foto atau video 
singkat (15 detik) yang 
menghilang setelah 24 jam 
diunggah. Fitur yang dibagikan 
tidak akan muncul di feeds 
tetapi bisa disimpan pada fitur 
Highlights, banyak pengguna 
menggunakan fitur ini untuk 
mendeskripsikan keadaan 
terkini pemilik akun atau 
pengunggah. 
3. Highlights 
Fitur yang dapat menyimpan 
unggahan dari Instagram 
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Stories agar bisa dilihat setelah 
hilang. 
4. Instagram Live 
Fitur yang berguna untuk 
menayangkan video siaran 
langsung melalui Instagram 
pemilik. 
Tabel 4 Fitur-fitur Instagram yang sering digunakan oleh 
Tumurun Private Museum Solo  
Publikasi yang dilakukan oleh Tumurun Private Museum Solo di 
Instagram sebenarnya saat ini cenderung jarang dilakukan, dalam sebulan 
biasanya hanya mengunggah 1 sampai 5 foto, video, atau flyer tergantung 
bahan yang akan diunggah. Alasan mengapa jarang melakukan publikasi 
adalah karena Tumurun Private Museum Solo sudah terbantu dengan 
teman-teman pengunjung yang membantu publikasi. Bahan publikasi 
biasanya berupa dokumentasi kehadiran orang-orang pegiat seni, 
komunitas, public figure, informasi, dan lain sebagainya.  
Cyber Branding Tumurun Private Museum Solo di media sosial 
Instagram untuk meningkatkan kesadaran pengunjung dapat dilihat 
berdasarkan publikasi yang terdapat di media sosial yang meliputi desain 
publikasi, foto, caption, dan kata-kata publikasi, serta hasil wawancara 
untuk mengetahui penggunaan media sosial sebagai media branding untuk 
meningkatkan brand awareness.  
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Mengikuti arus perkembangan zaman yang serba cepat dengan 
adanya internet, Tumurun Private Museum menggunakan Instagram untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang seni. Instagram adalah media 
sosial yang sangat populer dikalangan anak muda hingga orang tua 
sekalipun, oleh karena itu Instagram sangat efektif untuk dimanfaatkan 
untuk tujuan tertentu. Karena kecenderungan orang yang latah dalam 
menggunakan media sosial adalah asal membuat akun tapi 
memperlakukannya sama dengan kebanyakan media sosial lainnya, seperti 
hasil wawancara berikut. 
“Iya, sekarang emang jarang update di Instagram, 
tapi kita pasti posting biar kelihatannya kita masih aktif. 
Kalau pas awal-awal kan, karena masih baru jadi ya update 
terus. Sekarang kan udah kebantu sama temen-temen 
pengunjung yang udah pernah kesini, pasti kan mereka nge-
tag akun atau lokasi kita. (Wawancara dengan Manager 
Tumurun Private Museum Solo, Vilmala Sari pada 21 
Januari 2020. Q16) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Tumurun Private 
Museum Solo, cyber branding yang dilakukan Tumurun Private Museum 
Solo dalam branding untuk meningkatkan brand awareness yaitu dengan 
cara publikasi tentang karya seni baru atau informasi di Instagram, jumlah 
publikasi di Instagram saat ini cenderung jarang karena sudah terbantu 
dengan para pengunjung yang membantu membagikan moment di 
Instagram. 
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Gambar 1.9 Tampilan Instagram Tumurun Private Museum 
Solo dengan nama akun @tumurunprivatemuseum  
Cara menggunakan media sosial Instagram Tumurun Private 
Museum Solo sangatlah mudah, setelah memiliki akun media sosial 
Instagram, orang-orang tinggal tekan follow Instagram Tumurun Private 
Museum Solo seperti pada gambar diatas. Instagram milik Tumurun 
Private Museum mulai memposting pertama kali pada tanggal 9 Oktober 
2017, waktu itu unggahannya hanya berupa logo dari Tumurun Private 
Museum Solo dengan caption “Opening soon!” yang menandakan akan 
segera dibuka. 
C. Pembahasan 
Dalam membangun sebuah brand atau merek, merek perusahaan 
dan merek produk memiliki hubungan yang berkaitan. Bahkan merek 
perusahaan dapat mempengaruhi merek produk begitu juga sebaliknya. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan brand atau merek perusahaan 
adalah Tumurun Private Museum, sedangkan brand atau merek produknya 
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adalah karya seni yang ditampilkan. Brand atau merek perusahaan adalah 
induk, dan merek produk adalah anaknya. Brand atau merek adalah suatu 
nama, istilah, tanda, lambang, atau kombinasi dari semua hal tersebut yang 
memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan penjualan barang 
dan jasa. (Swasty, 2016:4) 
Dalam hal ini, cyber branding yang dilakukan oleh Tumurun 
Private Museum Solo untuk meningkatkan brand awareness adalah 
dengan menggunakan media sosial Instagram yang sangat populer, mudah 
diakses, dan cepat dalam menyebarkan informasi. Cyber branding yang 
dilakukan oleh Tumurun Private Museum juga memberikan publikasi 
berupa informasi yang berisikan tentang siapa saja seniman Indonesia, 
pembuat karya seni yang ditampilkan di museum, dan masih banyak lagi. 
Media baru saat ini menjadi tantangan baru dalam perkembangan 
teknologi yang semakin maju. Internet saat ini menjadi revolusi 
komunikasi yang sangat luas dan mendalam. Pakar media baru, John 
Pavlik dan Shawn McIntosh mengatakan tentang keadaan media salah 
satunya adalah manyatukan telekomunikasi, komputer, dan media dalam 
lingkungan digital. Keadaan dan perubahan yang dihasilkan telah 
mengubah banyak aspek dasar dari media massa dan komunikasi (Allyn & 
Barcon, 2004:19).  
Perkembangan media baru yang terjadi saat ini sangat 
memudahkan manusia untuk mencapai kebutuhannya. Selain mudah, 
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media baru saat ini dikemas dengan fitur-fitur yang menarik sehingga 
memungkinkan para pengguna untuk memilihnya sebagai alat 
berkomunikasi didalam dunia maya atau cyberspace. Hal ini juga terjadi 
dalam Hal ini juga terjadi dalam Cyber Branding yang merupakan 
pengembangan dan pengimplementasian dari kegiatan marketing yang 
dilakukan dengan layanan online. Ruang maya atau cyberspace 
menawarkan cara unik dalam berkomunikasi. Tumurun Private Museum 
Solo memilih cyber branding-nya melalui Instagram sebagai wadah untuk 
memasarkan produknya. 
Instagram memiliki fitur-fitur yang unik dan mudah digunakan 
yang berpotensi untuk memudahkan proses pemasaran. Selain Instagram 
yang saat ini sangat diminati sebagai sosial media nomor satu di kalangan 
remaja, Instagram juga sangat memudahkan kegiatan promosi melalui 
konten yang diunggah seperti foto dan juga video yang diunggah. 
Tumurun Private Museum Solo memilih sosial media Instagram 
sebagai media yang saat ini digemari banyak kalangan, khususnya kaum 
milenial. Selain aksesnya cepat, Instagram juga memiliki banyak fitur 
menarik yang sangat membantu dalam proses meningkatkan branding.  
Seperti yang disampaikan Guide Tumurun Private Museum, Aditya 
Nugroho. 
“Kenapa memilih Instagram? Ya karena cepet aja 
dalam nyebarin informasi. Orang-orang kan tinggal upload, 
terus tag lokasi dan akun kita, terus juga bisa lewat Insta 
Story, apalagi kan kita free, jadi pasti banyak sekali yang 
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minat dateng kesini.” (Hasil wawancara dengan Guide 
Tumurun Private Museum Solo, 27 Agustus 2019. Q12). 
        
Gambar 1.10 Tampilan Posting-an Instagram Tumurun 
Private Museum Solo  
Ketika baru memiliki akun Instagram, Tumurun Private Museum 
belum begitu menarik seperti sekarang ini, jumlah pengikutnya pun biasa 
saja bahkan cenderung sedikit, namun ketika dilakukan opening museum 
untuk umum sekitar bulan April 2018 lalu, Tumurun Private Museum 
berhasil menaikkan pengikut atau followers dengan pesat hingga saat ini 
menjadi 18,6 ribu lebih. Strategi Tumurun Private Museum Solo dalam 
meningkatkan jumlah pengikutnya yang pertama dilakukan adalah 
menginformasikan kepada keluarga besar dan juga kerabat terdekat dalam 
lingkup museum untuk mengikuti akun sosial media Instagram Tumurun 
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Private Museum Solo. Setelah itu melakukan perbaikan isi konten hingga 
menarik seperti yang didapat pada hasil wawancara dengan Manager Kak 
Vilmala Sari. 
”Kita waktu awal-awal sebelun opening selalu aktif 
dalam posting di Instagram ya mas, kita awal-awal dulu 
posting seniman-seniman senior yang nanti karyanya akan 
dipajang disini. Awal-awal ya kita suruh keluarga besar dan 
karyawan aja yang disini untuk share ke temen masing-
masing buat follow Instagram kita. Makin kesini kan jadi 
terkenal tuh, pada penasaran, akhirnya banyak juga artis-
artis atau orang penting lah yang kesini, jadi kita upload 
juga biar keren.” (Hasil wawancara dengan Manager 
Vilmala Sari. Tumurun Private Museum Solo, 21 Januari 
2020. Q12). 
 
Kemudian Tumurun Private Museum Solo juga memiliki strategi 
khusus untuk mengunggah media baik itu foto, pamflet, atau video yang 
akan di-upload dalam feeds Instagram milik Tumurun Private Museum 
Solo. Seperti hasil wawancara dengan Manager museum sekaligus admin 
Instagram Kak Vilmala Sari. 
“Strategi yang kita pake biar pengunjungnya makin 
banyak ya paling kita kalau posting dipilih-pilih dulu mas, 
gak sembarang juga sih. Kalau waktu awal-awal kan kita 
gencar tuh untuk posting, sekarang udah jaranglah karena 
dibantu sama temen-temen yang udah dateng kesini. Paling 
kita upload kalau ada artis yang berkunjung, kaya kemarin 
ada Tulus, Robby Purba, dan lain-lainnya mas. Terus kita 
juga pasti posting tuh video waktu ada acara di Trans 7 
yang Celebrity on Vacation. Terus kita juga posting karya 
seni yang bagus, kan jadi pada tertarik.” (Hasil wawancara 
dengan admin Instagram Vilmala Sari. Tumurun Private 
Museum Solo, 21 Januari 2020. Q12). 
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Dari wawancara diatas menjelaskan bahwa prinsip branding adalah 
isi konten yang menarik dan juga informatif, maka sesuai dengan teori 
yang disimpulkan Durianto, dkk bahwa pesan yang disampaikan harus 
mudah diingat dan tampil beda dibandingkan dengan yang lain. Serta 
harus ada hubungan antara merek dengan kategori produknya. Dalam 
konteks ini, Tumurun Private Museum Solo menggunakan teori ini untuk 
kategori sebuah media yang akan di-posting  melalui media sosial, seperti 
foto, video, pamflet, dan lain-lain yang diiunggah. 
Isi konten yang diunggah Tumurun Private Museum Solo meliputi 
beberapa macam jenis, seperti foto karya seni atau seniman pembuatnya 
yang terdapat beberapa informasi terkait tahun dan alasan pembuatan. Lalu 
tak lupa juga Tumurun Private Museum Solo mengunggah foto artis atau 
public figure. Ini adalah strategi cyber branding melalui Instagram lewat 
konten yang diunggah. 
 
Gambar 1.11 Public Figure yang berkunjung ke Tumurun 
Private Museum Solo (Penyanyi Tulus) 
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Hal ini diperjelas admin Instagram Tumurun Private Museum Solo 
Kak Vilmala Sari seperti hasil wawancara berikut : 
“Kalau konten, kita sih ya cuma itu-itu aja paling 
mas, kaya karya seni, terus seniman, terus juga artis yang 
berkunjung, dan informasi tentang museum aja. Yang jadi 
andalan kita ya karya seni yang dipajang sama kalau ada 
artis yang dateng.” (Hasil wawancara dengan admin 
Instagram Vilmala Sari. Tumurun Private Museum Solo, 
21 Januari 2020. Q18). 
 
Strategi branding Tumurun Private Museum melalui Instagram 
digagas bersama oleh pemilik dan manager. Tetapi dalam hal mengelola 
museum, pemilik yaitu Pak Wawan lebih mempercayakan sepenuhnya 
kepada manager Kak Vilmala Sari, Pak Wawan berharap agar nantinya 
proses branding dari Tumurun Private Museum dapat terpublikasikan 
dengan luas di media sosial khususnya Instagram. Seperti yang didapat 
pada hasil wawancara dengan admin Instagram Tumurun Private Museum 
Solo, Kak Vilmala Sari berikut ini. 
“Kalau Pak Wawan selaku pemilik kan tugasnya ya 
biasa lah mas, nge-chek keadaan, terus ya ntar rolling karya 
seni. Kalau pengelolaan museum lebih ke saya selaku 
manager, jadi saya ngelola web, ig, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan reservasi. Pokoknya gimana caranya kita 
harus bisa beradaptasi lah mas biar tetep eksis.” (Hasil 
wawancara dengan admin Instagram Kak Vilmala Sari. 
Tumurun Private Museum Solo, 21 Januari 2020. Q7). 
 
Seperti yang telah dijelaskan dalam teori branding yang 
memaparkan bahwa pada intinya merek mengidentifikasi dan 
membedakan suatu penjualan. Arti merek yang paling abadi adalah nilai 
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budaya dan kepribadian, yang mendefinisikan esensi merek (Swasti, 
2016:4). Disini menjelaskan bahwa Tumurun Private Museum Solo adalah 
icon salah satu museum yang menjadi merek dari konten karya seni yang 
bertujuan mengenalkan merek kepada masyarakat luas. Selain menjadi 
merek, Tumurun Private Museum Solo juga bisa dikatakan sebagai 
produsen yang memenuhi syarat penjualan melalui media sosial dan 
pameran. Berikut adalah strategi branding Tumurun Private Museum Solo 
melalui Instagram yang memanfaatkan fitur yang dimiliki oleh media 
sosial Instagram. 
a. Gallery Feeds Post 
Fitur yang berupa kolom posting gambar yang berjumlah 
tiga kolom horizontal kebawah tak terbatas, berfungsi untuk 
menghimpun gambar yang ini di-posting. Setiap pemilik akun 
dengan bebas mengunggah foto atau video didalam feeds 
Instagram. Feeds ini semacam wadah atau tempat untuk 
mengasah eksistensi setiap pemilik akun Instagram. Saat ini 
banyak sekali hal atau berital viral yang bersumber dari 
Instagram, tidak hanya berupa foto saja melainkan juga video 
berdurasi pendek yang sangat menyita perhatian para 
pengguna sosial media. Dari fenomena diatas, maka sangat 
baik jika kelebihan Instagram ini dimanfaatkan sebagai media 
promosi atau cyber branding melalui sosial media khususnya 
Instagram. Semenjak dilakukan penelitian mulai 27 Agustus 
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2019, peneliti menemukan data Gallery Feeds Post akun 
Instagram Tumurun Private Museum sebanyak 13 posting-an 
dengan jumlah like mencapai 600 hingga 4000 likes atau suka. 
 
 
Gambar 1.12 Gallery Feeds Post Instagram 
@tumurunprivatemuseum 
b. Instagram Stories 
Sebuah fitur yang memungkinkan pengguna mengirim foto 
atau video yang akan menghilang setelah 24 jam diunggah. 
Fitur yang dibagikan bersifat sementara, konten yang 
dibagikan tidak akan muncul pada Instagram feeds, banyak 
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dari beberapa pengguna menggunakan fitur ini untuk 
mendeskripsikan keadaan terkini, Manager selaku pengelola 
media sosial Instagram museum saat ini jarang menggunakan 
Instagram stories sebagai media penyebaran informasi kepada 
para pengikut, biasanya hanya melakukan repost stories atau 
menggunakan fitur ini jika ada public figure yang berkunjung. 
Sejak dilakukan penelitian, peneliti menemukan data kalau 
fitur Instagram Stories biasanya digunakan disaat weekend 
atau ketika banyak pengunjung yang datang ke Tumurun 
Private Museum. 
    
  Gambar 1.13 Instagram Stories @tumurunprivatemuseum 
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c. Highlights 
Ini adalah sebuah fitur yang berkaitan dengan Instagram 
stories. Fitur ini dapat menyimpan foto atau video yang sudah 
hilang setelah diunggah melalui Instagram stories. Fungsi dari 
fitur ini adalah untuk menyimpan dan melihat kembali stories 
yang belum dilihat atau terlewati. Tumurun Private Museum 
Solo menggunakan fitur ini untuk flashback yang 
mengingatkan tentang moment beberapa waktu lalu. Semenjak 
dilakukan penelitian, peneliti menemukan data bahwa ada 6 
Highlight yang disimpan oleh akun Instagram Tumurun 
Private Museum. 
 
Gambar 1.14 Highlights Instagram @tumurunprivatemuseum 
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d. Instagram Live 
Instagram Live merupakan fitur untuk menayangkan video 
siaran langsung melalui media sosial Instagram. Fitur ini 
termasuk fitur baru yang ada di Instagram, fitur ini dirilis 
secara global dan berhasil digunakan oleh masyarakat 
Indonesia pada tanggal 25 Januari 2017 (www.kompas.com). 
Untuk menggunakan fitur ini, dapat dipastikan terlebih dahulu 
bahwa pengguna Instagram telah berhasil memperbarui versi 
terbaru lebih dulu. Bila akun sudah terverifikasi, dibawah 
tombol mode pengambilan gambar terdapat pilihan Live atau 
siaran langsung. Cukup menyentuh tombol itu dan menggeser 
jari kearah kanan untuk mengaksesnya dan menekan tombol 
mulai siaran langsung atau start live video untuk memulai 
siaran langsung (viva.co.id/1newstainment).  
Dengan adanya fitur baru ini, semakin mempermudah 
proses cyber branding Tumurun Private Museum Solo 
khususnya melalui Instagram, pasalnya masyarakat luas dapat 
melihat secara langsung atau live keadaan nyata yang ada di 
Tumurun Private Museum, Kak Vilmala Sari selaku Manager 
biasa menggunakan fitur ini jika ada kunjungan dari public 
figure dan orang terkenal lainnya. 
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Gambar 1.15 Floating Eyes, salah satu icon di Tumurun 
Private Museum Solo 
Sumber : Instagram @tumurunprivatemuseum 
Bila dikaitkan dengan proses branding, maka brand awareness 
merupakan hasil dari proses atau cara teknik branding yang baik dan 
benar. Per tanggal 24 Januari 2020, Tumurun Private Museum Solo 
memliki 18,6k pengikut atau 18.600 ribu lebih dengan jumlah like atau 
suka disetiap unggahan foto sekitar 500 hingga 4.000 like. Ini adalah fakta 
bahwa kesadaran merek atau brand awareness Tumurun Private Museum 
Solo sudah terjalin melalui Instagram pada masyarakat umum, baik 
pengguna online atau masyarakat biasa. Pengenalan atau pengingatan 
merek akan melibatkan upaya mendapatkan identitas, agar brand 
awareness dapat dicapai dan diperbaiki, Durianto (2011:57) menjelaskan 
dapat ditempuh dengan beberapa cara : 
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a. Pesan yang disampaikan harus mudah diingat dan memiliki 
penampilan yang berbeda dengan yang lain. Juga harus ada 
hubungan antar merek dan produknya. 
b. Menggunakan slogan atau tagline yang menarik agar 
mempermudah konsumen mengingat merek. 
c. Jika produk mempunyai simbol atau logo, dapat dihubungkan 
dengan mereknya. 
d. Perluasan nama brand bisa digunakan agar semakin banyak 
diingat oleh pelanggan. 
e. Brand awareness bisa diperkuat dengan memakai sebuah 
isyarat yang sesuai dengan merek dan produk, atau bisa juga 
penggabungan keduanya. 
Cara yang paling manjur untuk menciptakan brand awaeness atau 
kesadaran merek yang pertama adalah membuat mereka sadar akan 
hadirnya brand atau merek secara online, jika di dalam Tumurun 
Private Museum Solo maka harus menyadarkan pengunjung yang 
datang untuk sadar akan adanya museum yang memperlihatkan karya-
karya seni di Kota Solo melalui proses promosi media sosial. Menurut 
Craig Setles (1996:146) dengan mengembangkan iklan yang agresif, 
direct email, dan penawaran khusus, maka akan banyak pelanggan yang 
mengikuti secara online. 
75 
 
 
 
Untuk mengoptimalkan pengelolaan sosial media Instagram agar 
brand awareness pengunjung meningkat, maka Tumurun Private 
Museum Solo harus lebih aktif dan sering lagi menggunakan fitur-fitur 
yang ada di sosial media Instagram seperti Instagram Stories, 
Instagram TV, Instagram Live, dan posting-an gambar. Salah satu 
kelebihan yang didapat ketika admin sosial media aktif menggunakan 
fitur yang ada adalah pengguna sosial media khususnya Instagram dapat 
mengingatnya dan bisa secara tidak langsung akan mengikuti akun dari 
Tumurun Private Museum Solo dan tentunya datang berkunjung untuk 
menikmati karya-karya seni yang keren. Selain itu juga, para pengguna 
yang sudah mengikuti akun sosial media Instagram Tumurun Private 
Museum Solo bisa dengan mudah mendapatkan informasi yang admin 
sosial media posting melalui fitur yang ada di Instagram. 
Mengingat lagi dari hasil feedback pengguna sosial media 
Instagram bahwa sudah terjadi interaksi dalam sebuah kolom komentar, 
hal ini membuktikan telah terjadi adanya kesadaran akan hadirnya 
brand atau merek (brand awareness) yang merupakan proses dari cyber 
branding melalui sosial media Instagram yang menimbulkan tanggapan 
secara langsung dari pengunjung. 
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  Gambar 1.16 Interaksi melalui kolom komentar di akun 
Instagram @tumurunprivatemuseum   
  Dalam interaksi di kolom komentar diatas, menunjukkan bahwa 
ada terjadinya interaksi secara online, hal ini adalah efek dari brand 
awareness yang dibuat oleh Tumurun Private Museum Solo melalui 
sosial media Instagram. Selain itu juga ada beberapa macam komentar 
dari para pengguna Instagram dalam feeds yang ter-posting, biasanya 
ada calon pengunjung yang menanyakan cara untuk bisa masuk atau 
berkunjung, ada juga yang menanyakan biaya masuk dan lokasi 
tepatnya berada dimana, dan yang paling sering dilihat oleh peneliti 
adalah melakukan tag atau mendandai teman yang belum atau sudah 
pernah berkunjung. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan brand 
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awareness yang merupakan salah satu cara cyber branding Tumurun 
Private Museum Solo dalam meningkatkan brand awareness 
pengunjung di Instagram. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan 
Manager sekaligus admin Instagram Tumurun Private Museum Solo, 
Kak Vilmala Sari. 
“Kalau yang belum pernah dateng kesini ya biasa 
mas, nanya kalau kesini bayar apa gratis? Lokasinya 
dimana, dan macem-macem mas. Kadang kita juga 
diapresiasi, apalagi kalau ada public figure yang dateng. 
Kalau yang paling sering ada di komentar ya itu tadi mas, 
apresiasi dari mereka sama mereka juga suka nge-tag 
temen-temen mereka biar bareng-bareng dateng kesini.” 
(Hasil wawancara dengan admin Instagram Kak Vilmala 
Sari. Tumurun Private Museum Solo, 21 Januari 2020. 
Q10) 
 
Berikut juga peneliti berikan contoh caption atau keterangan yang 
tertera pada gambar atau posting-an yang diunggah oleh Tumurun 
Private Museum Solo, caption ini bertujuan untuk mendorong dan 
mempertegas akan adanya suatu brand atau merek, keterangan biasanya 
harus simple, jelas, dan tentunya menarik. 
 
Gambar 1.17 Contoh caption salah satu postingan di Instagram 
@tumurunprivatemuseum 
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Fungsi dari caption dalam sebuah posting-an yang diunggah 
melalui akun sosial media Instagram sangat penting, selain untuk 
memperjelas informasi dari gambar yang di-posting, caption yang 
menarik secara otomatis juga akan mendorong pengguna media sosial 
untuk membaca, melakukan like, dan juga melakukan komentar. Selain 
menuliskan caption, Tumurun Private Museum Solo juga tidak lupa 
untuk menggunakan hastagh (#) yang bertujuan memudahkan para 
pengguna media sosial untuk mencari yang sesuai di kolom pencarian. 
Sebagai pemilik merek atau brand, harus memperhatikan proses 
kepuasan pengunjung, didalam Tumurun Private Museum Solo 
pengelola dan juga guide harus memperhatikan bagaimana 
pengingkatan pengunjung setiap hari, bulan, dan tahun. Fandy Tjiptono 
memberikan hal-hal yang harus diperhatikan, seperti : 
a. Fokus kepada pelanggan internal dan juga eksternal. Dalam hal 
ini, Tumurun Private Museum Solo melakukannya dengan 
menerima pengunjung dari luar kota bahkan luar negeri tetapi 
juga fokus kepada pengunjung di Kota Solo sendiri. 
b. Mempunyai obsesi tinggi pada kualitas. Tumurun Private 
Museum Solo sangat menjaga karya seni yang ada, bahkan 
pengunjung dilarang untuk menyentuh dan hanya memiliki 
jarak satu meter dengan karya seni. 
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c. Melakukan pendekatan ilmiah dalam mengambil keputusan dan 
juga pemecahan masalah. Dalam hal ini, Pak Wawan selaku 
pemilik yang biasa melakukannya seperti dengan me-rolling 
karya seni yang ada. Begitu juga jika Pak Wawan tidak bisa 
ditemui oleh seniman terkenal atau media yang meliput, 
biasanya Kak Sari selaku Manager yang menggantikannya. 
d. Memberi kebebasan terkendali. Salah satu contohnya adalah 
Tumurun Private Museum Solo membebaskan pengunjungnya 
untuk berkeliling di area museum, tetapi dilarang untuk 
menyentuh karya seni. Selain itu juga pengunjung dilarang 
untuk keluar masuk museum selain untuk pergi ke kamar 
mandi, mengambil barang yang tertinggal, dan juga 
meninggalkan museum lebih awal. 
e. Mempunyai kesatuan dalam tujuan. Tujuan utama dari 
Museum Private Museum Solo adalah mengapresiasi para 
seniman muda khususnya di Kota Solo. 
f. Adanya keterlibatan karyawan. Jelas sekali Tumurun Private 
Museum melibatkan karyawan dalam pengelolaannya, seperti 
Manager, Guide, dan Security. 
g. Memberikan edukasi dan pelatihan. Edukasi yang diberikan 
oleh Tumurun Private Museum Solo yaitu tentang seniman 
yang membuat karya seni tersebut dengan menjelaskan makna 
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yang ada dalam seni tersebut, untuk pelatihannya museum 
lebih memberikan tentang tata tertib ketika berada di museum. 
h. Memperbaiki proses secara berkesinambungan. Tumurun 
Private Museum Solo selalu berusaha menjadi lebih baik. Hal 
ini dilakukan seperti hal reservasi yang dimana dulu hanya bisa 
melalui WhatsApp, tetapi sekarang bisa melalui Website. 
i. Mempunyai komitmen jangka panjang. Komitmen yang 
diberikan Tumurun Private Museum Solo lebih mengarah 
kepada seniman muda yang ada di Kota Solo sendiri untuk 
terus berkarya, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 
seniman yang ada di seluruh Indonesia juga. 
j. Memerlukan teamwork. Ini sangat diperlukan dalam 
pengelolaan suatu perusahaan, Tumurun Private Museum 
melakukannya dengan baik, seperti contoh Pak Wawan adalah 
orang yang sangat sibuk tetapi dapat di-back up oleh Manager 
Kak Sari. Begitupun jika tidak ada Kak Sari, Guide atau 
Security yang bertugas membantu jika ada keperluan yang 
dibutuhkan. 
Tujuan dari adanya branding adalah untuk mempermudah 
penjualan produk baru dengan merek, produk yang sudah dikenal atau 
sudah populer akan lebih mudah digunakan untuk mengenalkan produk 
barunya dibandingkan perusahaan yang belum dikenal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dan pengamatan 
yang dilakukan, peneliti menyimpulkan sejumlah hal yang terkait dengan 
cyber branding yang dilakukan oleh Tumurun Private Museum Solo 
melalui Instagram untuk meningkatkan brand awareness. Kesimpulannya 
antara lain : 
1. Cyber branding Tumurun Private Museum Solo untuk 
meningkatkan brand awareness dengan melakukan publikasi 
dan juga tag atau menandai akun dan juga lokasi dari Tumurun 
Private Museum. 
2. Jumlah publikasi yang dilakukan oleh Tumurun Private 
Museum melalui Instagram dalam sebulan hanya 1-5 kali 
tergantung bahan yang akan dipublikasikan dan juga sudah 
terbantu dengan para pengunjung yang sudah berkunjung ke 
museum. Data ini diperoleh ketika penelitian dilakukan mulai 
27 Agustus 2019. 
3. Tumurun Private Museum mengelola Instagram dengan baik 
sebagai media branding dengan mengoptimalkan fitur-fitur 
yang ada seperti Gallery Feeds Post, Instagram Stories, 
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Highlights, dan Instagram Live, hal ini terbukti dengan 
bertambahnya jumlah pengikut yang sampai saat ini mencapai 
18,6 k followers dan jumlah like disetiap posting-an yang 
mencapai 500 hingga 4000 likes. 
4. Dalam pengelolaannya, Tumurun Private Museum Solo 
menggunakan Teori Tiga ”I” yaitu Informasi, Interaksi, dan 
Insting. Jadi dengan cara memberikan informasi, melakukan 
interaksi, dan insting dapat meningkatkan brand awareness 
pengunjung. 
5. Untuk mempertahankan brand awareness, Tumurun Private 
Museum Solo memiliki tiga point yaitu mengedukasi, 
mengapresiasi, dan menggratiskan biaya masuk. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan, maka beberapa saran 
yang peneliti sampaikan yaitu : 
1. Peran dari teknologi informasi sangat besar terhadap 
perkembangan masyarakat. Harapannya adalah agar Tumurun 
Private Museum lebih sering lagi update atau melakukan 
postingan di Instagram, mengingat Instagram adalah salah satu 
media sosial yang paling sering digunakan oleh Tumurun 
Private Museum Solo. 
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2. Berkaitan dengan karya seni yang ada ditampilkan, Tumurun 
Private Museum memiliki tantangan besar yaitu tetap 
mempertahankan bahkan kalau bisa meningkatkan lagi brand 
awareness pengunjung. Maka sebaiknya Tumurun Private 
Museum selalu mengembangkan inovasi yang berbeda dari 
sebelum-sebelumnya, hal ini sangat efektif untuk menjaga agar 
Tumurun Private Museum selalu menjadi favorit. 
3. Sebaiknya Tumurun Private Museum lebih luas lagi dalam 
melakukan cyber branding, seperti mengelola media-media 
sosial lainnya dan juga meng-update website menjadi lebih luas 
informasi yang diberikan. 
4. Sebaiknya Tumurun Private Museum bisa melakukan reservasi 
setiap saat agar pengunjung yang tiba-tiba berhalangan dapat 
melakukan kunjungannya di hari berikutnya atau ketika ingin 
berkunjung tanpa harus melakukan reservasi H-3 seperti yang 
diterapkan saat ini. 
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Lampiran 1. 
Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Vilmala Sari 
Jabatan  : Manager 
Waktu wawancara : 21 Januari 2020 
 
1. Apa itu Tumurun Private Museum? 
Tumurun Private Musum adalah museum pribadi milik keluarga. 
Disini Pak Wawan sebagai pemilik karena semua disini adalah koleksi 
pribadi beliau dan juga mendiang ayahnya. 
2. Kapan berdirinya Tumurun Private Museum? 
Kalau gedung ini kan dulunya udah ada, terus mulai 2017 kita 
ambil alih dan bangun sampe jadi kaya gini. Kalau kita opening sekitar 
Maret 2018, buat keluarga dan kerabat dulu terus buat umum sekitar April 
2018. 
3. Atas dasar apa museum ini dibuat? 
Alasan dibuatnya museum ini ya karena kita ingin mengapresiasi 
seniman khususnya yang muda. Terus kan ini museum pribadi hasil 
koleksi, jadi ya sekalian aja dibuatkan museum. 
4. Kenapa diberi nama Tumurun Private Museum? 
Kalau dari nama Tumurun kan maksudnya turun temurun, kita 
pengin generasi berikutnya bisa meneruskan dan menikmati karya seni 
yang ada. 
5. Apa visi dan misi Tumurun Private Museum? 
Kalau visi kita yang pasti ingin mengapresiasi seniman yang ada. 
Kalau misi kita ya ada tiga point sih, yang pertama kita ingin mengedukasi 
dibidang seni untuk generasi muda di Solo. Terus kita ya membantu 
mengapresiasi seniman di Solo terutama yang muda. Yang ketiga kita 
  
 
 
mengerti biaya pendidikan saat ini relatif mahal, maka dari itu kita buat 
free agar semua bisa menikmati karya seni yang ada disini. 
6. Bagaimana peran humas Tumurun Private Museum? 
Kalau peran humas disini ya biasa aja sih mas, kalau ada yang mau 
nugas disini ya oke, kaya mas nya mau penelitian bisa juga. Kita terima 
surat yang masuk, kalau butuh balasan kita kasih juga. 
7. Apa tugas anda sebagai Manager? 
Pak Wawan selaku pemilik kan tugasnya ya biasa lah mas, nge-
chek keadaan, terus ya ntar rolling karya seni. Kalau pengelolaan museum 
lebih ke saya selaku manager, jadi saya ngelola web, ig, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan reservasi. Pokoknya gimana caranya kita harus bisa 
beradaptasi lah mas biar tetep eksis. 
8. Seperti apa logo Tumurun Private Museum? 
Kalau logo ya seperti di pintu masuk sama display picture 
Instagram ya mas, cuma tulisan Tumurun Private Museum. 
9. Apakah Tumurun Private Museum mempunyai tagline? 
Kalau tagline kita seperti yang tertera di Instagram, Modern & 
Contemporary Indonesian Arts. Maksudnya itu kan kita menggabungkan 
seni modern dan seni kontemporer dari seniman Indonesia dan juga luar 
negeri.  
10. Apa yang sering ditanyakan oleh pengunjung melalui sosial media? 
Kalau yang belum pernah dateng kesini ya biasa mas, nanya kalau 
kesini bayar apa gratis? Lokasinya dimana, dan macem-macem mas. 
Kadang kita juga diapresiasi, apalagi kalau ada public figure yang dateng. 
Kalau yang paling sering ada di komentar ya itu tadi mas, apresiasi dari 
mereka sama mereka juga suka nge-tag temen-temen mereka biar bareng-
bareng dateng kesini. 
11. Apakah Tumurun Private Museum mengalami peningkatan pengunjung? 
Peningkatan pengunjung pasti ya mas, apalagi pas awal kita buka, 
sampe pada rebutan buat reservasi. Kalau tiap harinya cenderung stabil 
sih, tapi kalau musim liburan pasti over, full terus. 
  
 
 
12. Apa strategi Tumurun Private Museum untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung? 
Strategi yang kita pake biar pengunjungnya makin banyak ya 
paling kita kalau posting dipilih-pilih dulu mas, gak sembarang juga sih. 
Kalau waktu awal-awal kan kita gencar tuh untuk posting, sekarang udah 
jaranglah karena dibantu sama temen-temen yang udah dateng kesini. 
Paling kita upload kalau ada artis yang berkunjung, kaya kemarin ada 
Tulus, Robby Purba, dan lain-lainnya mas. Terus kita juga pasti posting 
tuh video waktu ada acara di Trans 7 yang Celebrity on Vacation.  
Terus kita waktu awal-awal sebelum opening selalu aktif dalam 
posting di Instagram ya mas, kita awal-awal dulu posting seniman-seniman 
senior yang nanti karyanya akan dipajang disini. Awal-awal ya kita suruh 
keluarga besar dan karyawan aja yang disini untuk share ke temen masing-
masing buat follow Instagram kita. Makin kesini kan jadi terkenal tuh, 
pada penasaran, akhirnya banyak juga artis-artis atau orang penting lah 
yang kesini, jadi kita upload juga biar keren. 
13. Bagaimana pengelolaan website di Tumurun Private Museum? 
Pengelolaan website sih biasa mas, kalau ada yang reseverasi terus 
reservasi diterima kita balas melalui e-mail yang digunakan. Isinya 
undangan untuk berkunjung kesini. 
14. Bagaimana struktur yang ada di Tumurun Private Museum? 
Untuk struktur jelas Pak Wawan sebagai pemilik, terus ada saya 
sebagai manager,  terus ada guide  dua orang, dan beberapa security. 
15. Media apa saja yang digunakan oleh Tumurun Private Museum? 
Media sosial yang kita pake jelas Instagram ya, karena kekinian. 
Dan kita cuma tinggal upload, udah deh jadi rame hehe. Terus kita juga 
ada WhatsApp kalau pengin reservasi rombongan kalau biasa tetep lewat 
website. Kalau di Facebok kita cuma buat mengaitkan aja sama Instagram 
biar jadi akun bisnis. 
 
  
 
 
16. Dari semua media sosial yang digunakan, mana yang lebih efektif dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung? 
Dari semua yang paling efektif jelas Instagram, kita modal kuota 
aja sama upload. Yang penting konten atau posting-an kita menarik, pasti 
jelas pada penasaran. 
17. Kenapa saat ini jarang update di media sosial khususnya Instagram? 
Iya, sekarang emang jarang update di Instagram, tapi kita pasti 
posting biar kelihatannya kita masih aktif. Kalau pas awal-awal kan, 
karena masih baru jadi ya update terus. Sekarang kan udah kebantu sama 
temen-temen pengunjung yang udah pernah kesini, pasti kan mereka nge-
tag akun atau lokasi kita. 
18. Apa isi konten di Instagram Tumurun Private Museum? 
Kalau konten, kita sih ya cuma itu-itu aja paling mas, kaya karya 
seni, terus seniman, terus juga artis yang berkunjung, dan informasi 
tentang museum aja. Yang jadi andalan kita ya karya seni yang dipajang 
sama kalau ada artis yang dateng. 
19. Bagaimana cara mempertahankan brand awareness pengunjung? 
Untuk mempertahankan brand awareness, kita balik ke visi dan 
misi kita tadi. Pertama kita ingin mengedukasi, kedua kita ingin 
mengapresiasi seniman, dan yang ketiga kita free alias gratis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Aditya Nugroho 
Jabatan  : Guide 
Waktu wawancara : 27 Agustus 2019 dan 21 Januari 2020 
 
1. Sejak kapan menjadi Guide di Tumurun Private Museum? 
Jadi seorang guide disini ya waktu awal-awal kita hadir, sekitar 
awal tahun 2018 mas. 
2. Ada berapa banyak Guide yang bekerja di Tumurun Private Museum? 
Kalau disini guide nya ada dua orang, saya sama Sofyan, terus 
dibantu sama security juga. 
3. Bagaimana peran Guide di Tumurun Private Museum? 
Peran kita disini ya menjelaskan tata tertib, sebelum masuk kan ada 
briefing. Terus kita ya menjaga kebersihan dan kerapian yang ada di 
museum ini. 
4. Berapa kuota pengunjung setiap harinya? 
Kalau kuota kita ngikutin hari sih ya mas, kita kan sekarang tahu 
permintaan. Untuk hari biasa sih paling satu sampe tiga sesi kalau 
weekend ya pasti banyak, bisa sampe 5 sesi. Per sesinya kita kuota 50-60 
orang. 
5. Bagaimana kegiatan sehari-hari di Tumurun Private Museum? 
Kegiatan sehari-hari disini ya biasa aja, ada yang berkunjung untuk 
menikmati karya seni, ada yang cuma foto-foto, ada juga komunitas yang 
belajar disini, macem-macem mas. 
6. Bagaimana tata cara untuk melakukan reservasi kunjungan? 
Reservasi tentunya kita lewat website ya mas sekarang, kalau WA 
Cuma buat reservasi yang rombongan. Kalau nanti udah reservasi lewat 
website, nanti akan ada balasan berupa undangan buat dateng kesini. 
 
 
  
 
 
7. Darimana saja pengunjung yang datang di Tumurun Private Museum? 
Untuk pengunjung kita random sih mas, kalau hari-hari biasa 
kebanyakan orang Solo atau mahasiswa yang ada di Solo. Kalau liburan 
gitu dari luar kota pasti ada, setiap bulan gitu juga ada yang dari luar 
negeri. 
8. Apakah ada media lokal atau nasional yang meliput di Tumurun Private 
Museum? 
Media lokal yang ngeliput ada, banyak mas. Kalau media nasional 
ya seperti kemarin dari CNN sama Trans 7, mereka shooting acara disini. 
Bahkan kita sempet diliput sama media Internasional. 
9. Siapa target pengunjung di Tumurun Private Museum? 
Dari sekian banyak pengunjung, target kita sih sebenernya anak-
anak muda yang kekinian, biar gak lupa sama karya seni aja sih. 
10. Museum ini terdiri dari dua lantai, apa perbedaannya? 
Disini ada dua lantai, lantai pertama ini karya seni kontemporer 
dan semua senimannya masih hidup. Kalau di lantai dua, koleksi pribadi 
Pak Wawan yaitu karya seni modern yang senimannya udah pada 
meninggal. 
11. Kenapa hari Senin libur? 
Kenapa libunya hari Senin ya karena hari kerja mas, lagian 
museum lain kalau Senin juga libur. Jadi kita ikut-ikut aja libur. 
12. Kenapa memilih Instagram sebagai media branding? 
Kenapa memilih Instagram? Ya karena cepet aja dalam nyebarin 
informasi. Orang-orang kan tinggal upload, terus tag lokasi dan akun kita, 
terus juga bisa lewat Insta Story, apalagi kan kita free, jadi pasti banyak 
sekali yang minat dateng kesini. 
13. Karya seni apa yang menjadi icon di museum ini? 
Icon sudah jelas floating eyes ya mas, terus sama mobil-mobil 
koleksi pribadi mendiang Pak Lukminto. 
 
 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Evander 
Jabatan  : Pengunjung (Mahasiswa Luar Negeri) 
Waktu wawancara : 4 Februari 2020 
 
1. Darimana anda tahu Tumurun Private Museum? 
Tahu museum ini dari temen sih mas. 
2. Bagaimana first impression-nya tentang museum ini? 
First impessionnya tentang museum ini bagus sih mas, gak 
nyangka aja diluar biasa aja eh pas masuk beda banget. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung kesini? 
Baru sekali sih kesini, kebetulan saya kuliah di China, lagi pulang 
ke Solo terus diajak temen kesini. 
4. Apa kurangnya museum ini? 
Kurangnya dikit sih, mungkin karena masih baru ya. 
5. Apa masukannya untuk museum ini? 
Sediain tempat duduk aja sih hehehe. 
6. Bagaimana dengan karya seni disini? 
Karya seni disini bagus, gak nyangka juga. Menurutku ya butuh 
skill yang tinggi buat bikin ginian. 
7. Sekiranya sudah pergi dari sini (museum) seberapa ingat anda tentang 
museum ini? 
Kalau udah pulang dari sini ya mas, pasti bakal tak inget. Soalnya 
karya seni disini bagus-bagus, terutama itu yang mata-mata (Floating 
Eyes) sama mobil-mobilnya klasik. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Anggi 
Jabatan  : Pengunjung (Mahasiswa dari Jogja) 
Waktu wawancara : 4 Februari 2020 
 
1. Darimana anda tahu Tumurun Private Museum? 
Awal tau museum ini dari IG sih mas. Terus habis itu aku mulai 
kepoin hehe. 
2. Bagaimana first impression-nya tentang museum ini? 
Bagus ya mas, terus ditambahin musik pas di dalem jadi asyik aja 
sih, seru, nyaman juga. Apalagi kalau dari luar, ini tuh gak kelihatan kaya 
museum, tapi pas dah masuk beda banget. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung kesini? 
Dua kali sih mas kesini, pertama sama temen. Yang kedua ini 
karena lantai dua udah dibuka, jadi pengin liat. Eh ternyata di lantai satu 
juga karya seninya baru-baru. 
4. Apa kurangnya museum ini? 
Kalau kurangnya gak ada sih ya mas hehehe. 
5. Apa masukannya untuk museum ini? 
Online regist, kalau bisa jangan dibuat H-3, sebenernya temen mau 
ikut, tapi semalem booking buat hari ini gak bisa. Jadi itu sih masukannya 
menurutku 
6. Bagaimana dengan karya seni disini? 
Karya seni disini menarik sih ya mas, jadi kita tuh dibikin buat 
mikir tentang karya seni ini. 
7. Sekiranya sudah pergi dari sini (museum) seberapa ingat anda tentang 
museum ini? 
Pastinya inget terus sih mas, apalagi kan aku dari Jogja kesini 
Cuma pengin main aja liat-liat karya seni disini. Kalau di jogja biasanya 
harus nunggu event Artjog dulu. 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Arif Dwiyanto 
Jabatan  : Pengunjung (Mahasiswa dari Solo) 
Waktu wawancara : 22 Februari 2020 
 
1. Darimana anda tahu Tumurun Private Museum? 
Pertama kali tahu dari temen sih ya mas, posting gitu di status wa 
sama IG mereka. 
2. Bagaimana first impression-nya tentang museum ini? 
Kesan pertamanya seru ya mas, kelihatannya private banget. 
Soalnya pas masuk kita di chek reservasi sama satpam dulu, baru boleh 
masuk. Kalau karya seni disini bagus banget mas. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung kesini? 
Kesini ya baru sekali mas, tapi next kayannya mau ajak keluarga 
apa temen-temen yang lain deh, bagus soalnya buat foto-foto. 
4. Apa kurangnya museum ini? 
Kurangnya paling ya harus reservasi H-3 mas, jadi gak bisa tiap 
saat reservasi pengin dateng. 
5. Apa masukannya untuk museum ini? 
Untuk masukannya sih lebih baik aja deh mas, soalnya baru 
pertama kesini, sejauh ini gak ada masukan sih. 
6. Bagaimana dengan karya seni disini? 
Karya seninya disini joss, bagus-bagus banget, terutama  itu yang 
di depan (Floating Eyes). Kayanya ciri khas museum ini ada disitu. 
7. Sekiranya sudah pergi dari sini (museum) seberapa ingat anda tentang 
museum ini? 
Pasti tak inget mas, soale ya itu bagus-bagus karya seninya, apalagi 
untuk sekelas Solo, gak ada saingan kayanya ini hehe. 
 
 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Taufiqurrohman 
Jabatan  : Pengunjung (Mahasiswa dari Solo) 
Waktu wawancara : 22 Februari 2020 
 
1. Darimana anda tahu Tumurun Private Museum? 
Tahu pertama kali dari temen yang update di story IG mas, terus 
penasaran kok bagus kayanya. 
2. Bagaimana first impression-nya tentang museum ini? 
Bagus ya mas, detail banget soalnya. Masuk dicheklist dulu masa 
satpam, terus gak boleh masuk kalau belum jamnya. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung kesini? 
Udah dua kali ini mas, yang pertama sama pacar, yang kedua ini 
sama mba sama adik, kebetulan lagi main ke Solo terus tak ajak kesini. 
4. Apa kurangnya museum ini? 
Untuk kurangnya menurutku gak ada sih ya mas, soalnya 
menurutku ini udah terstruktur rapi banget manajemennya. 
5. Apa masukannya untuk museum ini? 
Masukannya apa ya, paling ya tempat nunggu di luar lebih 
diperbaiki sih ya mas, soalnya gak bisa nampung orang banyak. 
6. Bagaimana dengan karya seni disini? 
Karya seninya gak perlu di ragukan lagi ya mas, kalau di Solo 
menurutku udah bagus sih. Setara Artjog lah ya. 
7. Sekiranya sudah pergi dari sini (museum) seberapa ingat anda tentang 
museum ini? 
Kalau aku pasti inget ya, kalau mba sama adikku kurang paham. 
Tapi harusnya inget, soalnya jauh-jauh dari Pekalongan kesini main terus 
ke tempat yang bagus, masa gak inget? Harusnya inget lah ya hehe. 
 
 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Gilang Oktavianto 
Jabatan  : Pengunjung (Swasta) 
Waktu wawancara : 23 Februari 2020 
 
1. Darimana anda tahu Tumurun Private Museum? 
Pertama kali tahu dari temen kantor ya mas, posting gitu di status 
WA. Akhirnya kepo juga, ternyata di Solo tempatnya. 
2. Bagaimana first impression-nya tentang museum ini? 
Bagus sih mas, karya-karya seni disini itu udah kelas banget kaya 
di kota-kota gede gitu. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung kesini? 
Baru pertama kali sih mas, lihat-lihat dulu lah gimana karya seni 
disini. 
4. Apa kurangnya museum ini? 
Kurangnya apa ya mas, gak boleh duduk sih. Cape juga berdiri 
sambil jalan-jalan terus hehe. 
5. Apa masukannya untuk museum ini? 
Masukannya ya lebih banyakin aja sih karya-karya seni yang keren 
dan jadi bikin museum ini punya ciri khas gitu. Kaya yang mata-mata itu 
(Floating Eyes) itu udah jadi ciri khas museum ini sih menurutku. 
6. Bagaimana dengan karya seni disini? 
Untuk karya seni disini mantap lah mas, keren. Jadi tuh kita kaya 
dibuat untuk mengerti perasaan dari seniman pembuatnya. 
7. Sekiranya sudah pergi dari sini (museum) seberapa ingat anda tentang 
museum ini? 
Kalau dah pulang gitu atau misal gak ada di Solo lagi, pasti bakal 
inget terus ya mas, sekelas Solo punya museum keren kaya gini. Bangga 
gitu kalau ntar ditanya temen dari luar kota hehe. 
 
  
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Dina Listiana 
Jabatan  : Pengunjung (Pegawai) 
Waktu wawancara : 23 Februari 2020 
 
1. Darimana anda tahu Tumurun Private Museum? 
Tahu pertama dari IG ya mas, lagi scroll-scroll di pencarian kok 
ada postingan yang menarik. Tak chek tanyata museum, dan ternyata di 
Solo. 
2. Bagaimana first impression-nya tentang museum ini? 
Bagus ya mas, gak nyangka aja karya seninya juga banyak dan 
keren-keren. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung kesini? 
Pertama kali sih ya mas dateng kesini, bareng temen-temen kantor 
juga. 
4. Apa kurangnya museum ini? 
Sejauh ini menurutku gak ada sih ya mas, udah perfect lah. 
Mungkin ya terlalu tertutup aja, tapi namanya juga museum private. Gak 
sembarang orang bisa dateng lah ya. 
5. Apa masukannya untuk museum ini? 
Kalau dari aku masukannya sih ya tingkatin lagi performanya ya 
mas semoga lebih baik lagi, tapi ini udah bagus kok. 
6. Bagaimana dengan karya seni disini? 
No comment lah ya mas, udah tahu senidiri juga. Karya seni disini 
bagus-bagus. 
7. Sekiranya sudah pergi dari sini (museum) seberapa ingat anda tentang 
museum ini? 
Pasti ku inget ya mas, gak mungkin lupa lah wong tempate aja 
bagus. Karya seninya apalagi, udah international lah menurutku. Apalagi 
di Solo kan museum pribadi jarang, yang bagus disini sih, 
  
 
 
Lampiran 3. 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
  
 
 
Lampiran 5. 
Surat Selesai Penelitian 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6. 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
Foto dengan narasumber. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Briefing oleh Guide sebelum masuk museum. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Suasana di Museum. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Suasana di Museum. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Salah satu karya seni yang diberi barcode berisikan informasi karya seni tersebut. 
